Ol. prolog 


-REMINISCE: RAINBOY- 


Catatan musim panas 21 Juli 2024 


Siang ini, hujan deras mengguyur Seoul untuk kesekian 
kalinya di musim panas tahun ini. Matahari yang tak terlalu 
menampakkan dirinya membuat suasana menjadi sangat 
nyaman. Aku yang hendak pindah tempat tinggal 
memutuskan untuk mulai mengemas barang-barang saat 
itu juga sambil menikmati suara hujan lewat jendela yang 
terbuka. 


Awalnya yang aku pikirkan hanyalah cepat-cepat 
menyelesaikan kegiatanku. Namun, ketika aku mengambil 
kardus yang berada di bawah tempat tidur dan 
membukanya, aku langsung teringat akan sebuah kenangan 
di masa sekolahku, apalagi setelah melihat sebuah buku 
harian usang milikku yang sudah tak kupakai lagi. 


Saat kubuka buku itu, aku melihat-lihat setiap halamannya 
yang berisikan catatan yang ku tulis sewaktu dulu. Aku jadi 
teringat masa-masa menyedihkan sekaligus menyenangkan 
saat itu. Haha ... 


Aku teringat akan teman-temanku. Teman yang tak pernah 
menganggapku teman. Dan aku juga teringat akan 
seseorang. Seseorang yang begitu mengagumi hujan. 


Orang itu adalah Park Jisung. Laki-laki yang tinggal satu 
komplek apartemen denganku, juga satu kelas denganku. 
Tingkahnya yang menyebalkan terkadang membuatku 
kesal. Tapi sebenarnya dia itu orang paling baik di dunia. 


Seperti yang ku tuliskan di atas, dia itu pengagum hujan. 
Setiap kali hujan turun, dia pasti akan terus menatapnya 
sambil tersenyum bahagia. Berbeda denganku yang 
memang benci hujan dan selalu menghindari hujan. 


Ah ... aku jadi ingin menangis karena mengingatnya. 
Seandainya waktu itu aku tidak menyetujuinya untuk 
bersenang-senang di bawah hujan, mungkin sampai saat ini 
aku masih bisa melihat wajahnya secara langsung. 


Untuk Jisung, aku harap kau bisa mendengar suara hatiku 
ketika menyebut namamu. Meskipun berada di tempat yang 
paling jauh sekalipun, kuharap kau mampu mendengarnya. 


Oh ya, sebelum mengakhiri tulisan ini, aku ingin 
mengungkap satu hal yang sebelumnya tak berani aku 
katakan. 


Jisung-a, aku mencintaimu. Terima kasih untuk 
segalanya. Aku bahagia. 


- Kim Ha Young 


"Tidak ada yang tertinggal, kan?" Kim Doyoung bertanya 
pada adiknya. Hayoung menoleh dan menggeleng. "Kalau 
begitu cepat masuk, kita berangkat sekarang," kata 
Doyoung kemudian. Setelah mengatakan itu ia masuk lebih 
dulu ke dalam mobil. Hari ini mereka akan resmi pindah 
tempat tinggal. Keduanya akan tinggal di rumah baru yang 
telah dibeli oleh Doyoung, berhubung sebentar lagi 
Doyoung akan menikah. 


Ketika Hayoung hendak membuka pintu mobil, seseorang 
malah memanggil namanya. 


"KIM HAYOUNG!" 


Hayoung melihat ke arah depan. Seseorang berdiri di depan 
sana. Orang itu memakai topi dan juga masker hitam. 


Setelah menerka-nerka siapa orang itu, akhirnya Hayoung 
segera berlari menghampiri. "Kau ... kenapa ada di sini?" 
tanya Hayoung setelah berada di hadapan orang berpakaian 
serba hitam itu. 


"Aku merindukanmu. Besok hari debutku, jadi aku 
menemuimu sekarang karena aku tahu, kedepannya aku 
tidak bisa menemuimu lagi. Apalagi kau akan pindah." 


Hayoung terdiam. Di dalam mobil sana, Doyoung diam 
memperhatikan. 


Drrt drrt 


Ponsel orang itu berbunyi. Tahu kalau itu adalah teman- 
teman grupnya, jadi ia tak menjawab panggilan itu. 


"Sebaiknya kau cepat kembali, orang-orang di agensi pasti 
mencarimu," kata Hayoung. 


Mendengar perkataan Hayoung membuat orang itu 
mengangguk. "Boleh aku memelukmu?" tanyanya 
kemudian. 


Hayoung tersenyum, lalu ia memeluknya lebih dulu. 


"Impianmu sudah hampir terwujud. Jaga kesehatanmu, 
jangan terlalu lelah," ucap Hayoung saat di dalam pelukan. 


"Aku mengerti," balas orang itu. "Aku mencintaimu, 
Hayoung-a," katanya kemudian. 


"Aku ... aku juga mencintaimu." 


-to be continued- 
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02. hukuman dan park jisung 


-REMINISCE: RAINBOY- 


Kim Hayoung berlari secepat mungkin setelah turun dari 
mobil milik kakaknya. Pagi ini, setelah satu bulan bersekolah 
di SMA Byeol, Hayoung pertama kali terlambat datang. 
Semua itu disebabkan olehnya yang semalam tidak bisa 
tidur karena tidur siangnya yang terlalu lama. 


Selama berlari, Hayoung terus merutuki dirinya sendiri 
karena bisa-bisanya terlambat dan lupa memasang alarm 
diponsel pula. Benar-benar menyebalkan. Hari ini sepertinya 
ia akan mendapat hukuman untuk pertama kalinya dari 
guru Do Kyungsoo. 


Sesaat setelah kakinya berhasil naik anak tangga ketiga, 
suara seseorang langsung menghentikannya. Hayoung 
langsung membeku di tempat. Suara itu berhasil 
membuatnya sulit untuk menelan ludah. Tapi ... Hayoung 
merasa itu bukanlah suara dari guru Do Kyungsoo karena ia 
hafal betul bagaimana suara guru yang terkenal tegas itu 
meskipun belum pernah berurusan dengannya. 


Dengan tubuh yang gemetar dan juga tangan yang menjadi 
dingin, Hayoung terpaksa berbalik badan perlahan-lahan. 
Jantungnya benar-benar berdegup kencang. Namun, setelah 
berbalik badan dengan sempurna, ia langsung bernapas 
lega. 


"Ish! Mengagetkan saja! Aku kira guru, ternyata bukan," 
kata Hayoung pada seorang laki-laki berperawakan tinggi 
dengan rambut berponi. Laki-laki itu terlihat tertawa kecil. 


Hayoung mendengus, ketika hendak melanjutkan 
langkahnya lagi, laki-laki itu kembali menghentikannya. 


"Kau terlambat, percuma masuk ke dalam, kau tidak akan 
diterima di kelas. Sekarang ikut aku," kata laki-laki itu yang 
kembali membuat Hayoung berbalik badan. Yang 
dikatakannya ada benarnya juga. Percuma dia masuk ke 
dalam gedung sekolah, pada akhirnya dia akan diusir oleh 
guru yang mengajar karena terlambat. 


"Memangnya kau akan kemana?" tanya Hayoung. 


"Ikut saja." Setelah memberikan balasan, laki-laki itu 
melangkah ke arah kanan gedung sekolah. Hayoung yang 
sebenarnya bingung harus menuruti atau tidak, akhirnya 
memilih untuk mengikuti saja. la segera berlari mengejar 
laki-laki itu yang sudah mulai menjauh. 


Setelah berjalan di sebelahnya, Hayoung tahu kemana 
mereka pergi. Mereka pergi mendekati lapangan yang sepi. 


"Kenapa kita kemari?" tanya Hayoung pada laki-laki itu. 


Laki-laki itu menoleh. "Menjalani hukuman tentunya. Sana, 
cepat lari keliling lapangan 3 putaran," jawabnya kemudian. 
"Kau terlambat, 'kan?" 


"Eo ... iya aku memang terlambat, tapi kenapa kau yang 
memberi hukuman? Memangnya kau siapa? Lagi pula aku 
belum pernah melihatmu sebelumnya," kata Hayoung, 
memprotes perintah dari laki-laki asing yang tak dikenalnya. 


Bukannya menjawab, laki-laki itu malah menunjuk name tag 
yang terpasang di bagian atas blazer sebelah kirinya. Park 
Jisung. 


"Aku Park Jisung, siswa di sekolah ini juga. Aku memang 
tidak ada kewenangan untuk memberi hukuman, tapi aku 
hanya ingin membantu guru saja. Daripada kita diomeli 
habis-habisan, lebih baik kita menjalankan hukuman tanpa 
perintah. Kita harus sadar diri, sudah berbuat salah tapi 
malah menghindari balasan," jelas laki-laki bernama Park 
Jisung itu. 


Hayoung menghela napas. 


"Lebih baik aku diberi hukuman oleh guru yang mengajar di 
kelas saja daripada olehmu." Hayoung yang hendak pergi 
meninggalkan area lapang langsung ditahan oleh Jisung 
dengan cara menarik tasnya. Alhasil, Hayoung kembali 
mundur agar tidak jatuh ke belakang. 


"Ish! Kenapa? Kalau kau ingin berlari, berlari saja sana. Aku 
tidak mau! Itu melelahkan. Dihukum oleh guru di kelas 
menurutku lebih baik daripada berlari!" seru Hayoung 
dengan kesal. 


"Tap-" 


"Kenapa kalian berdua ada di sini?!" teguran itu berhasil 
membuat Jisung dan Hayoung menoleh bersamaan. Guru Do 
Kyungsoo datang sambil membawa gulungan kertas 
ditangannya. 


Plak 
Plak 


Hayoung dan Jisung meringis pelan setelah dipukul 
menggunakan gulungan kertas yang dibawa guru 
berkacamata itu. 


"Kalian tahu ini jam berapa? Ini sudah waktunya belajar di 
kelas, dan kalian malah ada di sini? Kenapa?!" 


"Kami telat, Guru. Karena kami sadar diri, jadi kami 
memutuskan untuk berlari mengelilingi lapangan tanpa 
diperintah," balas Jisung. Hayoung yang berdiri di sebelah 
Jisung tidak berani menatap wajah guru dihadapannya, jadi 
ia menunduk. 


"Benarkah? Lalu kenapa belum berlari juga? Cepat sana 
berlari. 5 putaran!" perintah guru berkacamata itu. 


"B-baik guru." Hayoung sedikit membungkuk, lalu setelah 
itu segera berlari mengelilingi lapangan. 


"Kau, kenapa tidak berlari juga?" tanya guru Do Kyungsoo 
sambil menunjuk Jisung menggunakan gulungan kertas 
ditangannya. 


"Saya baru keluar dari rumah sakit, jadi saya tidak boleh 
kelelahan dulu, Guru," jawab Jisung. 


"Ah, begitu. Sakit apa?" 


"Saya kurang tahu karena dokter hanya memberitahu 
Orangtua saya saja." 


"Kau sekelas dengannya?" tanya guru Do Kyungsoo sambil 
menunjuk Hayoung yang sedang berlari sendirian. 


"Saya baru pertama masuk sekolah, jadi saya tidak tahu dia 
berada di kelas mana." 


"Baiklah, kali ini saya memaklumi. Tapi kau jangan pergi ke 
kelas dulu, diam di sini dan pantau dia. Saya akan kembali 
berkeliling," kata guru Do Kyungsoo. 


"Baik, Guru." Jisung membungkuk, memberi hormat. Setelah 
itu guru berkacamata tersebut pergi meninggalkan 
lapangan. Sepeninggalan guru Do Kyungsoo, Jisung berbalik 
badan menghadap lapangan. Dilihatnya Hayoung yang 
tengah berlari. 


"YA! JANGAN BERHENTI, CEPAT BERLARI LAGI," tegur Jisung 
setelah melihat Hayoung berhenti di tengah putaran. 


"KENAPA KAU TIDAK BERLARI JUGA?!" 


"GURU MENGIZINKANKU UNTUK TIDAK BERLARI, DIA 
MEMINTAKU UNTUK MEMANTAU DIRIMU." 


"APA?!" 


Jisung tertawa sangat puas. "SUDAH, CEPAT BERLARI LAGI. 
KAU INGIN AKU MEMBERITAHU GURU TADI KALAU KAU 
TIDAK MENJALANI HUKUMAN DENGAN BENAR ?" 


"ISH! IYA-IYA!" Hayoung mendengus dan melanjutkan 
larinya. 


Jisung diam di depan papan tulis, kebingungan. la 
memperhatikan bangku-bangku, tidak tahu harus duduk 
dimana. la mungkin sudah resmi tercatat sebagai salah satu 
siswa di SMA Byeol dari sebulan lalu, tapi ini adalah hari 
pertamanya masuk sekolah. Selama sebulan, ia tidak 
masuk, namun ia tidak tertinggal pelajaran karena wali 


kelas memberitahu apa saja yang harus dipelajari selama ia 
tidak masuk. 


"Kau duduk saja di bangku dekat jendela itu, kebetulan satu 
kursinya masih kosong," kata seorang siswa yang duduk di 
bangku terdepan sambil memakan bekalnya. 


"Ah, oke. Terima kasih," kata Jisung. Karena sekarang 
waktunya istirahat, jadi di dalam kelas hanya ada 5 orang 
saja, dan Jisung sangat berterimakasih pada orang itu 
karena mau menunjukkan kursi yang masih kosong 
padanya. 


Jisung meletakkan tas di atas meja. Dilihatnya sebuah tas 
yang tidak asing dipenglihatannya tergelak juga di atas 
meja. Karena ingin tahu siapa teman sebangkunya, Jisung 
berjalan untuk menghampiri siswa yang duduk di depan 
tadi. 


"Permisi, yang duduk di sana siapa namanya? tanya Jisung 
sambil menunjuk kursi di sebelah kursinya. Siswa yang 
sedang makan bekal itu segera melihat kemana Jisung 
menunjuk. 


"Ah, namanya Kim Hayoung," jawab siswa itu. "Oh iya, tadi 
guru bilang kau tidak sekolah sebulan karena berada di 
rumah sakit, kalau boleh tahu kenapa?" tanyanya kemudian. 


Jisung tersenyum. "Boleh aku duduk di sini?" tanya Jisung 
meminta izin. 


"Tentu saja." 


"Terima kasih." Jisung duduk di kursi sebelah siswa itu. "Aku 
di rumah sakit karena sakit tentunya." Jisung segera 
menjawab pertanyaan yang ditanyakan padanya tadi. 


Siswa itu tertawa renyah. "Aku tahu kalau itu, maksudnya 
sakit apa?" ia memperjelas pertanyaannya. 


Jisung ikut tertawa renyah. "Hanya orangtuaku saja yang 
tahu, jadi aku tidak bisa menjawab pertanyaanmu itu. By 
the way, mau berteman denganku?" tanya Jisung. 


"Tentu saja, kenapa harus tidak mau." Siswa itu 
mengulurkan tangannya. "Aku Jung Sungchan, ketua kelas 
di sini," katanya memperkenalkan diri. 


Jisung segera membalasnya. "Park Jisung, salam kenal." 
"Eo, Sungchan-a, siapa dia?" 


Pertanyaan seorang perempuan membuat Sungchan dan 
Jisung menoleh bersama. 


"Ini Park Jisung, teman kelas kita yang baru masuk sekolah. 
Selama sebulan dia tidak sekolah karena sakit." Sungchan 
menjawab pertanyaan dari teman sekelasnya, Park Chaerin. 


"Benarkah? Salam kenal Park Jisung, aku Park Chaerin." 
Chaerin memperkenalkan diri. Tak lama setelah 
memperkenalkan diri, teman-temannya yang lain datang. 


"Eo, ada murid baru?" 


"Hai murid baru, aku Ningning." Perempuan berparas cantik 
itu memperkenalkan dirinya sambil melambaikan tangan 
dan tersenyum. Melihatnya saja Jisung sudah tahu kalau 
Ningning tipe orang yang tidak bisa diam dan cerewet. 


"Dia bukan murid baru," ungkap Chaerin. 


"Eo, benarkah?" 


"Iya, dia murid lama tapi baru masuk sekolah hari ini." 
Chaerin memberitahu. Jisung mengangguk membenarkan. 


"Ah, begitu ..." Ningning mengangguk paham. 


"Hai, salam kenal. Aku Kim Minjung, kau bisa panggil aku 
Winter." 


"Teman-teman, kenapa kalian tidak menung-EO?!" 


Jisung dan yang lainnya menoleh setelah mendengar suara 
itu. Hayoung melihat Jisung dengan raut terkejut. 
Tangannya menunjuk Jisung. "Kau kenapa ada di kelasku?" 
tanya Hayoung pada akhirnya sambil berjalan pelan 
menghampiri. 


"Kau mengenalnya?" tanya Sungchan. 

"Tidak, tapi tadi kita sama-sama terlambat datang." 
"Jadi kau murid kelas ini?" tanya Jisung. 

"Iya, kenapa kau ada di sini?" 


"Dia memang berada di kelas ini. Tapi karena sakit, dia tidak 
sekolah selama satu bulan. Oh iya, dia juga jadi teman 
sebangkumu mulai hari ini," jelas Sungchan. 


"Apa?!" 


-to be continued- 
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Selamat malam--- 


03. teman yang terasingkan 


-REMINISCE: RAINBOY- 


"Pantas saja waktu itu, saat pertama kali kita masuk sekolah 
Park Jisung tidak menyahut ketika di absen, ternyata dia 
sakit." Ningning membuka pembicaraan ketika mereka 
berada di kantin sekolah untuk menghabiskan istirahat. 


"Ah, iya aku ingat itu. Setelah hari itu nama Park Jisung 
tidak disebut oleh guru lagi. Tapi ya, setelah dilihat-lihat dia 
lumayan tampan apalagi ketika tersenyum." Chaerin 
menimpali. 


"Aish, jangan bilang kau menyukainya," kata Winter pada 
Chaerin. Chaerin yang mendengar itu tertawa geli. 


"Ningning, ini botol minumnya." Hayoung meletakkan botol 
minum milik Ningning yang tertinggal di kelas. Tadi ketika 
sudah sampai di kantin, Ningning meminta Hayoung untuk 
mengambil botol itu, dan seperti biasa Hayoung menuruti. 


Ningning tersenyum senang. "Terima kasih Hayoung-a," 
katanya. 


Hayoung tersenyum dan mengangguk. 


"Ah, aku sudah lapar. Bisa kita pesan makanan sekarang?" 
tanya Chaerin dengan wajah memelas pada Hayoung. 


"Ah, oke. Tunggu, ya, aku akan memesannya. Seperti biasa, 
'kan?" tanya Hayoung. 


"Hari ini aku ingin makan sandwich saja, tolong ya," balas 
Winter. 


"Oh, baiklah. Tunggu, ya." Setelah mengatakan itu, Hayoung 
langsung melangkah pergi untuk memesan apa yang ingin 
dimakan oleh teman-temannya. 


Sepeninggalan Hayoung, ketiga temannya tertawa tanpa 
suara, lalu kembali mengobrol. 


Hayoung menyusuri rak untuk mengambil apa yang dipesan 
teman-temannya. Setelah mengambil pesanan milik Winter, 
Hayoung yang hendak pergi menuju kasir langsung 
menghentikan langkahnya secara mendadak ketika melihat 
seorang laki-laki berada tak jauh dari tempatnya. Hayoung 
membulatkan mata, lalu setelah itu berbalik badan dan 
memilih pergi menuju kasir lewat belakang. 


Ketika melangkah dengan terburu-buru sambil menutupi 
pinggir wajahnya, Hayoung malah tidak sengaja menabrak 
seseorang yang berjalan di antara dua rak yang ia lewati. 


"Aish." Hayoung refleks memundurkan langkahnya. 


"Berhati-hatilah saat berjalan," ujar Jisung yang tidak 
sengaja ditabrak oleh Hayoung. 


Hayoung menatap Jisung dengan raut jengkel. la masih 
sangat kesal karena kejadian pagi tadi. "Iya, maaf." Setelah 
mengatakan itu ia melanjutkan langkah. Namun tiba-tiba 
saja Jisung menahan tangannya dan menariknya hingga 
dengan otomatis ia berbalik badan. 


Jantung Hayoung hampir copot ketika berhadapan dengan 
wajah Jisung dalam jarak dekat. Laki-laki itu 
mencondongkan tubuhnya dan mensejajarkan wajahnya. 


"Kau sedang menghindari seseorang, ya?" tanya Jisung. 
Setelah bertanya seperti itu ia berdiri tegak kembali. Melihat 
Hayoung yang terdiam dengan wajah penuh keterkejutan 
membuatnya tertawa kecil. 


"Tidak! Aku tidak sedang menghindari seseorang. Sudah lah 
aku malas berbicara denganmu!" seru Hayoung. Ketika 
hendak berbalik badan dan meninggalkan Jisung, laki-laki 
itu kembali menarik lengannya. 


Jisung kembali mencondongkan tubuhnya agar bisa sejajar 
dengan wajah Hayoung. "Kau masih kesal karena pagi tadi?" 
tanya Jisung lalu tersenyum simpul. "Kenapa? Aku tidak 
melakukan apapun padahal," lanjutnya kemudian. 


Hayoung menelan ludahnya karena jarak yang dekat 
diantara mereka. Setelah tersadar kalau mereka bertatapan 
cukup lama, Hayoung melangkah mundur. 


"Pikir saja sendiri, aku pergi dulu." 


Jisung tersenyum sambil menggelengkan kepalanya. 
Hayoung sudah berjalan menjauhinya. "Perempuan itu 
mudah sekali dibuat salah tingkah. Aku suka, sepertinya 
seru jika aku terus mengganggunya," gumam Jisung 
kemudian. 


Hayoung, Winter, dan Sungchan berjalan bersamaan 
menuju apartemen karena mereka tinggal satu komplek. 
Winter sibuk mengotak-atik ponselnya, Hayoung sibuk pada 
komik yang dipegangnya, sedangkan Sungchan fokus 
melangkah sambil mendengarkan musik lewat earphone. 


"Bukannya belajar malah lebih sering membaca komik." 
Celetukan itu membuat Hayoung menoleh karena merasa 
tersindir. 


"Terserahku," balas Hayoung, lalu kembali membaca 
komiknya. 


Winter yang diam-diam menyimak merasa tidak betah, 
lantas dia memilih untuk mempercepat langkah. Berjalan 
mendahului Hayoung dan Sungchan yang kini sedang 
memperhatikan. 


"Kurangi baca komiknya, kita sudah SMA." Sungchan 
mendorong pinggir kepala Hayoung membuat perempuan 
itu berdecak sebal. 


Mereka berdua sudah kenal sejak SMP, jadi tidak heran jika 
keduanya terlihat sangat akrab. Tapi, ketika di sekolah, 
Hayoung dan Sungchan jarang mengobrol karena Hayoung 
tidak mau membuat masalah. Di sekolah, Sungchan cukup 
terkenal dan memiliki penggemar walau baru satu bulan 
sekolah di SMA Byeol. Selain pintar, yang membuat 
Sungchan disukai banyak orang adalah karena ia sangat 
mempesona, apalagi ketika menunjukkan skill dance-nya. 


"Ck! Iya-iya aku akan belajar," kata Hayoung. 
Sungchan tersenyum senang mendengarnya. 
Kring kring 


Sungchan menoleh ke belakang lebih dulu. Melihat ada 
orang yang bersepeda ke arah mereka membuatnya cepat- 
cepat mendorong Hayoung agar bisa menghindar. Karena 
bisa menyeimbangkan tubuh, Hayoung tidak jadi 
tersungkur ke samping ketika Sungchan mendorongnya. 


"Ya!" Hayoung berteriak pada laki-laki yang memakai 
seragam sekolah yang sama. 


Orang yang memakai sepeda itu berhenti, lalu menoleh ke 
belakang. 


"Kau? Ya! Hati-hati kalau memakai sepeda, sudah tahu di 
depan ada orang yang berjalan, kau malah sengaja akan 
menabrak!" Hayoung mengomel sambil berjalan 
menghampiri Park Jisung. 


"Hahaha, maaf," kata Jisung dengan wajah tidak merasa 
bersalahnya. 


"Baru pertama kali bertemu sudah membuatku kesal saja," 
kata Hayoung. 


"Park Jisung, kau tinggal di sekitar sini juga?" tanya 
Sungchan. 


Jisung beralih menoleh pada Sungchan. 


"Iya, aku tinggal di apartemen itu." Jisung menunjuk sebuah 
gedung besar dan tinggi di depan sana. 


"Sungguh? Kalau begitu kita akan sering bertemu. 
Kebetulan aku, Hayoung dan juga Winter tinggal di sana," 
jelas Sungchan. 


"Eo ..." Jisung melihat Hayoung. Beberapa saat kemudian ia 
tersenyum. "Ah, begitu. Kebetulan yang menyenangkan. 
Kapan-kapan kalian mampir ke unit apartemenku." 


"Tentu." 


Hayoung berlari kecil menuju ruang tengah untuk menemui 
kakaknya yang baru pulang bekerja. Di apartemen ini, 


mereka hanya tinggal berdua, tanpa Orangtua karena 
Orangtua mereka meninggal satu tahun lalu. Hayoung 
sedikit bersyukur karena di dunia ini ia masih bisa memiliki 
kakaknya-Kim Doyoung. 


"Apa kau membawa ayam untukku?" tanya Hayoung sambil 
menarik sebuah kresek di atas meja. Setelah kresek itu 
dibuka, senyum lebar langsung terukir jelas diwajahnya. 
Sekotak ayam pedas yang disukainya kini sudah ada 
dihadapannya. "Terima kasih, kakak," kata Hayoung sambil 
tersenyum lebar pada Doyoung. 


"Iya, makanlah. Kakak pergi mandi dulu," balas Doyoung 
yang langsung diangguki oleh Hayoung. Perempuan 
berambut sebahu dengan poni tipis itu sudah memakan 
sepotong ayam pedasnya. 


Doyoung segera pergi menuju kamarnya untuk mengambil 
pakaian ganti. Sedangkan Hayoung menikmati ayam 
pedasnya itu. Ketika sedang asik makan, suara bel berbunyi. 


"Malam-malam begini siapa yang datang?" gumam Hayoung 
dengan mulut yang penuh dengan daging ayam. Karena 
siapa tahu orang itu ada keperluan dengan kakaknya, jadi 
Hayoung segera beranjak untuk membuka pintu. 


Ceklek 


"Eo, Winter? Ada apa malam-malam begini datang kemari?" 
Hayoung cukup terkejut karena kedatangan Winter ke 
apartemennya. 


Winter tersenyum. "Aku hanya ingin memberikan ini." 


Winter menyodorkan paper bag pada Hayoung. Hayoung 
menerimanya dan melihat isinya. Sebuah jaket hitam ada di 
dalam paper bag itu. 


"Eo, ini jaket kak Doyoung, kan?" tanya Hayoung. 


Winter kembali tersenyum. "Iya, kemarin dia 
meminjamkanku jaket itu ketika terjebak hujan kecil saat di 
minimarket. Tolong beritahu dia aku sangat berterima kasih, 
sudah aku cuci. Cium saja, pasti wangi," jelas Winter. 


"Ah, begitu ... oke, nanti akan aku berikan padanya." 
"Terima kasih." 


"Eum, omong-omong kau mau pergi kemana?" tanya 
Hayoung lagi setelah sadar bahwa pakaian yang digunakan 
Winter cukup rapi dan menarik. 


"Ah, biasa, aku akan berkumpul bersama dengan yang lain 
di tempat karaoke," balas Winter. 


Hayoung terdiam. 


Winter juga terdiam setelah secara tidak sadar menjawab 
pertanyaan Hayoung dengan jujur. 


"Ah, kalau begitu selamat bersenang-senang." 


Winter tersenyum canggung. "Oke, aku p-pergi dulu, ya. 
Dah-" 


Hayoung mengangguk. Winter segera pergi menuju lift 
dengan tidak enak hati. Setelah Winter menjauh, Hayoung 
menghela napas lalu kembali masuk. Begitu menutup pintu, 
Hayoung bersandar pada pintu itu. 


"Kenapa aku merasa kalau mereka mengasingkanku? 
Bukankah aku teman mereka juga? Kenapa tidak 
memberitahuku kalau akan berkumpul?" 


-to be continued- 


Hahaha maaf bru up. Kelupaan, hrsnya kemarin 
cuma gk pegang hp dari sore. Tunggu nanti ya, Yeon 
bakal up Igi. 


04. hayoung si ceroboh 


-REMINISCE: RAINBOY- 


Jisung menoleh ke arah Hayoung ketika guru sedang 
menerangkan materi di depan sana. Hayoung yang merasa 
kalau Jisung melihat ke arahnya lantas balas menoleh. Tanpa 
suara dan hanya gerakan bibir, perempuan berambut 
pendek itu bertanya, "Apa?" 


Jisung hanya menaikan alisnya lalu kembali melihat guru. 
Menganggap kalau Jisung sangat tidak jelas membuat 
Hayoung kesal, lalu perempuan itu mencatat poin penting 
yang diterangkan oleh guru. Namun, ketika sedang asik 
mencatat, dengan keusilannya Jisung menyenggol lengan 
Hayoung dengan siku, alhasil tulisan Hayoung tercoret. 


"Ya! Kau merusak tulisanku," seru Hayoung dengan 
tertahan. la tidak mau membuat semua perhatian tertuju 
padanya. 


"Ah, benarkah? Maafkan aku, aku tidak sengaja," balas 
Jisung dengan suara pelan, lalu setelah itu ia menahan 
tawanya. 


"Tidak sengaja bagaimana, jelas-jelas kau menyenggol 
lenganku. Pasti itu disengaja," jelas Hayoung yang tidak 


percaya dengan pengakuan Jisung. "Mengaku saja lah," 
katanya kemudian. 


"Jangan menuduh seperti itu, tidak baik," balas Jisung kaku 
mengedipkan sebelah matanya ke arah Hayoung yang 
langsung membuat perempuan itu ingin segera menjambak 
rambut Jisung. Tetapi, karena masih sadar situasi, jadi dia 
berusaha untuk menahan keinginannya itu. 


"Tolong, ya. Kita baru bertemu kemarin, jangan membuatku 
tidak menyukaimu." Hayoung sedikit memelototi Jisung 
karena kesal. Bukannya meminta maaf, Jisung malah 
tersenyum sambil menyipitkan matanya. 


"Berarti kau sedang menyukaiku?" 


Hayoung, Winter, Chaerin, dan Ningning pergi ke lapang 
basket untuk melihat para anak basket berlatih. Sudah 
menjadi kebiasaan mereka setiap hari Selasa dan Kamis 
datang ke lapangan itu. Selain menghabiskan waktu 
istirahat, menonton latihan basket membuat mereka bisa 
mencuci mata. Bagaimana tidak, para anak basket SMA 
Byeol itu berkarisma semua, apalagi siswa bernama Lee 
Jeno. 


Hayoung memperhatikan Lee Jeno yang sedang mendribble 
bola. Snack yang ada ditangannya ia remas karena terlalu 
antusias menunggu Jeno memasukkan bola basket ke dalam 
ring. 


Dan, ketika Jeno hendak memasukkan bola yang ada 
ditangannya, snack milik Hayoung meledak hingga 
membuat fokus laki-laki itu buyar seketika. Semua yang ada 
di lapangan terkejut karena suara yang tiba-tiba itu. Apalagi 
Hayoung, perempuan itu langsung melempar snack begitu 
makanan itu meledak. 


"Hayoung!! Kau ini mengagetkan saja!" Ningning berseru 
kesal. la merasa kecewa karena ulah Hayoung membuat 
Jeno tidak bisa memasukkan bola ke dalam ring. 


Hayoung gelagapan. la melihat ke arah jeno dan yang 
lainnya secara bergantian sambil tersenyum canggung. 
Setelah itu, ia berdiri dari kursi tribun. "Maaf, aku tidak 
sengaja." Hayoung membungkuk untuk meminta maaf. 
Rasanya, saat ini juga ia ingin menghilang karena malu. 
Bagaimana bisa ia sangat ceroboh. Seharusnya ia tidak 
meremas snack yang belum terbuka itu. 


Setelah Hayoung meminta maaf, terdengar keluhan dari 
anak-anak basket. Mereka terlihat kecewa sekaligus kesal . 


"Lain kali jangan bawa makanan ke sini, mengganggu 
konsentrasi kita saja." Omel salah seorang anak basket. 


Hayoung kembali membungkukkan badan untuk meminta 
maaf lagi. Ditegur dengan beberapa kata saja sudah 
membuatnya merasa sangat bersalah dan juga merasa 
pantas diberi hukuman seberat-beratnya. 


"Aish, mengacaukan saja," kata Chaerin. 


Setelah itu semuanya kembali normal. Seakan-akan 
kejadian tadi hanya angin lalu. 


"Aku ... aku ke kelas lebih dulu, ya, teman-teman," ucap 
Hayoung dengan kaku. 


"Iya, sana pergi." Ningning membalas dengan nada kesal. 
Setelah mendapat balasan, Hayoung cepat-cepat 
meninggalkan tribun. 


Hayoung memukul-mukul jidatnya di sepanjang koridor 
hingga membuat orang-orang yang berpapasan dengannya 


melihat dengan keheranan. Tapi, Hayoung sama sekali tidak 
menghiraukan itu karena pikirannya terus memikirkan 
kecerobohan tadi. 


"Bodoh! Bodoh! Bodoh! Harusnya aku tidak melakukan itu. 
Aish! Memang, penyesalan datang diakhir. Kalau begini, aku 
jadi tidak mau ke lapangan basket lagi." Hayoung berbicara 
sendiri dengan penuh penyesalan, kemudian ia kembali 
menepuk jidatnya. 


Ketika Hayoung menaiki tangga menuju kelasnya, 
seseorang malah menghentikannya. Orang itu bersandar 
pada dinding tangga dan satu kakinya terangkat untuk 
mencegah Hayoung lewat. 


Hayoung yang sudah berhenti pun menoleh. 
"Ya! Jangan menghalangi jalanku," tegur Hayoung. 


Jisung tersenyum, lalu setelah itu berdiri dihadapan 
Hayoung. Kedua tangannya dimasukkan ke dalam saku 
blazer, lalu ia mengembuskan napas. 


"Menurut penerawanganku, kau baru saja melakukan 
kesalahan, benar?" tanya Jisung. 


Hayoung merasa terkejut karena Jisung bisa menebak 
dengan benar. 


"T-tidak! Penerawanganmu itu salah. Aku tidak melakukan 
kesalahan apapun!" elak Hayoung dengan nada tegas. 


"Benarkah? Tapi ... menurut penerawanganku lagi, kau 
sedang berbohong," balas Jisung. 


"Ah, tidak tahu! Minggir! Aku mau lewat," kata Hayoung. 
Ketika hendak pergi lewat sisi kanan Jisung, laki-laki itu 


kembali menghadang. "Ish! Minggir aku bilang, aku mau ke 
kelas," ucap Hayoung dengan wajah kesal. 


"Kau tidak mau jujur, jadi aku tidak akan membiarkanmu 
lewat," balas Jisung. 


"Aish, menyebalkan sekali." 


"Itulah aku, aku memang menyebalkan. Jadi, akui saja kalau 
kau sudah melakukan kesalahan," desak Jisung. 


"Kalau aku memang melakukan kesalahan memangnya kau 
mau apa?" 


"Eummmm, hanya ingin tahu saja." 
Plak! 


"Berhenti mendesakku untuk jujur. Minggir! Aku mau ke 
kelas!" Hayoung mendorong Jisung hingga akhirnya ia bisa 
melanjutkan langkahnya. Jisung yang lengannya kesakitan 
karena menghantam pinggiran tangga hanya bisa meringis 
sambil memperhatikan kepergian Hayoung. 


"Kasar sekali," gumam Jisung. 


Jisung memasukkan semua alat tulis yang digunakan dalam 
pelajaran terakhir hari ini. Bel pertanda bahwa pelajaran 
telah usai sudah berbunyi sejak beberapa saat lalu. 


"Ya, kau tak akan pulang?" Jisung bertanya pada Hayoung 
yang sedang tidur. Saat di tengah-tengah pelajaran tadi, 
perempuan itu tertidur. 


Tidak mendapat sahutan dari sebelahnya, membuat Jisung 
menoleh. Beberapa teman kelasnya sudah mulai 
meninggalkan kelas. 


"Ya, bangun." Jisung menusuk-nusuk lengan Hayoung 
dengan jari telunjuknya. la berpikir jika diberi sentuhan 
sedikit mampu membuat Hayoung terbangun, tapi ternyata 
tidak sama sekali. Perempuan itu tertidur sangat pulas. 
Jisung sampai dibuat heran, bagaimana bisa Hayoung tidur 
dengan nyenyak saat berada di kelas? 


"Sungchan-a." 


Panggilan seseorang dari arah pintu membuat Sungchan 
yang hendak menghampiri tempat duduk Jisung dan 
Hayoung terhenti. Kepalanya segera menoleh ke arah pintu 
depan. 


"Eo, Shotaro. Ada perlu apa?" tanya Sungchan. 


"Kita harus cepat ke ruang serbaguna, ketua dance 
mengadakan pertemuan secara mendadak," jawab Shotaro. 


"Ah, begitu?" Sungchan melihat ke arah Hayoung yang 
masih tertidur. 


"Cepat," kata Shotaro. 


"Iya. Park Jisung." Sungchan memanggil Jisung yang sudah 
beranjak dan menggendong tasnya. 


"Iya?" Jisung menyahut. 


"Hari ini aku ada kumpulan, pulanglah bersama Hayoung," 
ucap Sungchan. "Aku pergi dulu. Terima kasih, ya." Setelah 
mengatakan itu ia melangkah meninggalkan kelas dan pergi 
bersama Shotaro. 


Jisung melihat ke arah Hayoung yang masih tertidur. 


"Astaga, bagaimana bisa dia tidur se-nyenyak ini?" Jisung 
bertanya-tanya. "Bangun, kau tidak akan pulang?" Jisung 
mengetuk-ngetuk meja dengan punggung jarinya. Semoga 
saja Hayoung bisa terbangun. Namun, ketika tak melihat 
pergerakan dari Hayoung membuat Jisung menghela napas. 


"Dia tidur atau mati sebenarnya?" 


Karena merasa tak ada cara lain, akhirnya Jisung menarik 
meja miliknya. Setelah itu dengan sekuat tenaga, ia 
menggoyang-goyangkan meja Hayoung agar seolah-olah 
terjadi gempa bumi yang sangat dahsyat. 


"Gempa bumi!!!! Bangun atau kau akan mati?" 


Suara Jisung yang cukup keras serta getaran pada meja 
membuat Hayoung langsung membuka matanya dengan 
penuh keterkejutan. Saking terkejutnya, ia langsung 
beranjak dari kursi. 


"Hah, gempa bumi?! Ada gempa bumi?!" Hayoung panik, lali 
beberapa detik kemudian setelah kesadarannya mengumpul 
kembali, ia menoleh pada Jisung. Laki-laki itu tertawa akibat 
raut panik Hayoung. 


"HAHAHAHA." Jisung tertawa terpingkal-pingkal sambil 
bertepuk tangan. 


"Ya! Kau yang membuat mejaku bergetar?!" 


Jisung berhenti tertawa. "Tentu saja. Tidak ada gempa bumi. 
Aku hanya ingin membangunkanmu saja, soalnya kau tidur 
seperti orang mati." 


-to be continued- 
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05. rooftop dan jisung 


-REMINISCE: RAINBOY- 


"Mau kemana?" 


Pertanyaan dari Doyoung membuat Hayoung berhenti 
melangkah ketika melewati ruang tengah tempat dimana 
Doyoung sedang menonton acara televisi sambil 
memainkan ponselnya. 


"Aku mau keluar sebentar. Ah, tidak-tidak. Aku mau ke 
rooftop, mau lihat bintang," jawab Hayoung. 


"Oke kalau begitu, jangan terlalu lama," ingat Doyoung. 


Hayoung mengangguk paham, lalu kembali melanjutkan 
langkahnya. Jika ada kesempatan, ia memang selalu pergi 
menuju rooftop hanya untuk melihat bintang di langit. Tapi 
sebelumnya ia melihat dulu keadaan langit melalui jendela 
agar kepergiannya menuju rooftop tidak sia-sia. 


Setelah menaiki lift menuju lantai teratas, lalu menaiki 
tangga yang menjadi penghubung menuju rooftop akhirnya 
Hayoung sampai di atas gedung apartemen. Hal pertama 
yang ia rasakan adalah hembusan angin musim semi yang 
dingin tapi menyejukkan. Dari atas bangunan itu, Hayoung 
bisa melihat kendaraan-kendaraan di jalan raya, gedung- 


gedung tinggi, dan juga papan iklan yang terpasang di 
beberapa gedung. 


Hayoung sangat suka melihat indahnya kota Seoul dari 
rooftop, kelihatannya begitu indah apalagi ditambah 
dengan cahaya lampu-lampu dari semua gedung. Setelah 
mengembuskan napas sambil memejamkan mata, Hayoung 
berjalan menuju tempat duduk yang ada di rooftop. 


"Hufftt, suka sekali." Hayoung mendongak ke arah langit. 
"Kalau saja terjadi pemadaman listrik, aku pasti bisa melihat 
galaksi Bima sakti," katanya berbicara sendiri. 


"Bintang, sepertinya hanya kau saja yang mampu menjadi 
teman sejatiku. Kenapa di dunia ini aku sangat sulit 
mendapat teman yang benar-benar tulus? Kenapa semua 
temanku selalu bersikap sama? Mereka hanya 
menganggapku ada ketika dibutuhkan, ah menyebalkan 
sekali. Tapi yang membuatku kesal itu karena aku tidak bisa 
membenci mereka, aku tidak bisa menjauh dari mereka. Aku 
menyayangi mereka ..." Hayoung bercerita pada Bintang. 
Mengungkap semua rasa yang dipendamnya sendirian 
tentang hal yang bernama teman. 


Hayoung memejamkan matanya sambil bersandar pada 
punggung kursi. la kembali mengembuskan napas. Sampai- 
sampai ketika ia membuka matanya lagi, seseorang sudah 
duduk manis di kursi sebelahnya sambil bersidekap dada 
dan menyandarkan diri juga. 


"Astaga! Sejak kapan duduk di situ?!" Hayoung memegangi 
dadanya karena terkejut. Hampir saja ia meloncati dari 
kursi. 


"Sejak ... baru saja. Kau tidak mendengar pergerakanku 
memangnya?" tanya Park Jisung dengan rambut yang 
tertutupi kupluk Hoodie birunya. 


Hayoung mendengus. "Aku tidak mendengar apapun, 
mungkin kau sengaja datang dengan diam-diam atau ... kau 
mengikutiku, ya?" Hayoung menunjuk Jisung, menuduhnya. 


"Yang benar saja. Kurang kerjaan sekali aku mengikutimu," 
balas Jisung tidak terima jika Hayoung menuduhnya. 


"Mengaku saja, kau pasti mengikutiku." 


"Tidak. Jangan mengada-ada. Ini terjadi karena kebetulan. 
Oh atau jangan-jangan ... ini takdir. Tuhan menakdirkan kita 
untuk berduaan di rooftop malam ini," kata Jisung, lalu 
matanya berkedip sebelah. 


Hayoung memasang muka julidnya. Tidak menyangka kalau 
Jisung akan berpikiran seperti itu, apalagi laki-laki itu 
mengedipkan sebelah matanya seperti laki-laki buaya. 


"Jangan bicara sembarangan," balas Hayoung sambil 
mengalihkan pandangannya dari Jisung. Perempuan itu 
memandang lurus ke arah papan iklan yang terpasang di 
gedung tinggi di depannya. 


"Tadi aku melihat teman-temanmu pergi menuju apartemen 
winter, kenapa kau tidak bergabung dengan mereka?" tanya 
Jisung tiba-tiba. 


"Tidak tahu, aku tidak mendapat undangan apapun. Aku 
jarang bergabung dengan mereka." 


"Kenapa begitu? Bukankah kalian teman?" 


"Memang teman, tapi sepertinya hanya aku saja yang 
menganggap teman, mereka tidak." 


"Jahat sekali," timpal Jisung setelah mendengar penjelasan 
Hayoung. "Cari teman baru saja kalau begitu," usulnya 


kemudian yang langsung membuat Hayoung menoleh. 


"Dih, gampang sekali bicaranya. Mencari teman baru itu 
sulit, tahu," balas Hayoung. 


"Kalau begitu berteman saja denganku." Jisung menawarkan 
diri. 


"Tidak perlu," balas Hayoung lagi. 


"Kenapa? Aku sudah berbaik hati, tahu. Sombong sekali 
tidak mau berteman denganku. Aku ini orangnya pemilih 
loh, seharusnya kau beruntung karena aku mau berteman 
denganmu," jelas Jisung. 


"Begitukah? Aku harus beruntung?" 


Jisung mengangguk, lalu mengulurkan tangannya. Hayoung 
yang melihat itu mengerlingkan bola matanya. Bukannya 
membalas uluran tangan dari Jisung, Hayoung malah 
menepisnya pelan. 


"Wah, benar-benar sombong. Jangan-jangan mereka tidak 
mengajakmu bergabung karena kau sombong," celetuk 
Jisung karena tepisan Hayoung. 


"Berisik, jangan asal bicara. Aku tidak sombong. Aku hanya 
tidak mau berteman denganmu," balas Hayoung sedikit 
berseru. 


"Kenapa? Kita tinggal satu komplek, kita juga sebangku, tapi 
kenapa kau tidak mau berteman denganku?" tanya Jisung. 


"Karena kau menyebalkan. Aku tidak orang menyebalkan," 
jawab Hayoung. 


"Ah ... begitu, ya? Oke, mulai sekarang kita berteman." 
Jisung mengambil paksa tangan Hayoung lalu bersalaman 
dengannya. Hayoung yang melihat itu terkejut dan 
langsung menarik kembali tangannya. 


"Kenapa di dunia ini ada orang seperti dirimu?" 
"Karena Tuhan menginginkannya." 
"Aish! Menyebalkan sekali." 


"Kenapa kau kesal? Aku salah apa?" tanya Jisung sambil 
berusaha untuk tidak tertawa. 


"Ah tidak tahu! Intinya kau menyebalkan!" 
Hayoung segera beranjak dari tempat duduknya. 
"Mau kemana?" tanys Jisung lagi. 


"Pergi dari sini." Setelah menjawab seperti itu Hayoung 
melanjutkan langkahnya. Bayangan kalau dirinya akan 
merasa tenang jika datang ke rooftop justru tidak terjadi. Itu 
semua akibat dari adanya laki-laki baru bernama Park 
Jisung. 


"Hayoung:-a." 


Hayoung sangat terkejut, pasalnya ketika hendak berbelok 
saat menuruni tangga, ia hampir bertabrakan dengan 
Sungchan yang sepertinya akan pergi ke rooftop. 


Hayoung menghela napas untuk menghilangkan rasa 
terkejutnya. "Hampir saja aku menabrakmu," kata Hayoung. 


Sungchan tersenyum. "Baru saja aku akan menemuimu, tapi 
sepertinya kau sudah akan kembali," ungkap Sungchan 
kemudian. 


"Eo, kau kemari untuk menemuiku?" 


"Iya, tadi aku diberitahu kak Doyoung. Tadinya aku ingin 
mengajarkanmu materi pelajaran terakhir tadi soalnya aku 
lihat kau tertidur," jawab Sungchan. 


"Ah, tidak perlu sebenarnya. Kau kenapa baik sekali, sih?" 


“Ingin saja. Kau sudah SMA, jadi harus ditingkatkan 
belajarnya agar bisa masuk universitas." 


Hayoung tertawa renyah. Kenapa Sungchan selalu ingat 
kalau ia murid dengan nilai rendah? Kan jadi malu. 


"Jadi sekarang kau mau aku mengajar materi dimana?" 
tanya Sungchan pada akhirnya. 


"Di apartemenku saja, jangan di rooftop, ada orang 
menyebalkan soalnya. Bisa-bisa aku tidak fokus," jawab 
Hayoung. 


"Orang ... menyebalkan? Siapa?" 


"Park Jisung." 


-to be continued- 
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06. alasan 


-REMINISCE: RAINBOY- 


Hayoung berjalan mendahului Sungchan yang sekarang 
sedang bersama Shotaro di belakang sana. Awalnya langkah 
Hayoung sangat ringan, namun ketika matanya tak sengaja 
melihat seseorang di tangga masuk membuatnya langsung 
berbalik badan dan berjalan berlawanan arah dengan yang 
lainnya. 


"Gawat, ada kak Renjun. Kenapa dia ikut jaga di depan sih, 
biasanya kan tidak?" Hayoung bergumam sambil terus 
berjalan ke arah Sungchan dan Shotaro. 


"Mau kemana?" Sungchan menekuk alisnya ketika melihat 
Hayoung malah kembali ke belakang, padahal tadi 
perempuan itu berjalan cepat menuju gedung sekolah. 


"Eum ... anu ... itu, ayo berjalan bersamaku saja. Cepat." 
Secara tiba-tiba Hayoung memeluk lengan Sungchan dan 
menarik laki-laki untuk berjalan cepat. Sungchan yang tiba- 
tiba ditarik seperti itu segera berpamitan pada Shotaro yang 
diam kebingungan. 


Hayoung terus menarik Sungchan. la menggunakan tubuh 
Sungchan untuk menghindari laki-laki bernama Huang 
Renjun itu. Lagi pula tumben sekali Renjun ikut jaga, 
biasanya kan tidak. Jujur saja, sampai saat ini Hayoung tidak 


berani menampakkan dirinya dihadapan Renjun. la cukup 
malu karena menjadi penguntit dan juga stalker Renjun 
ketika awal masuk SMA. 


Setelah berhasil menghindari Renjun, Hayoung langsung 
berhenti melangkah saat di dekat tangga menuju lantai 2 
dan bernapas lega. 


"Kenapa? Apa kau sedang menghindari kak Renjun?" terka 
Sungchan sambil melihat ke arah OSIS-OSIS yang berjaga di 
depan. 


"Itu kau tahu." 


"Astaga, mau sampai kapan kau terus menghindarinya?" 
tanya Sungchan. 


"Sampai dia lulus dari sekolah ini. Demi apa pun aku tidak 
berani menampakkan diri dihadapannya." 


"Aigo, kau ini." Sungchan tertawa kecil. "Lenganku nyaman 
ya sampai dipeluk terus?" Mendengar pertanyaan itu 
membuat Hayoung langsung tersadar dan segera melepas 
pelukannya pada lengan Sungchan. 


"Aku lupa. Sudahlah, ayo ke kelas." Hayoung langsung 
menaiki tangga setelah berkata seperti itu. 


"Ya- tunggu aku." Sungchan segera menyusul sambil 
tersenyum-senyum. 


"Kenapa dulu aku jadi seperti penggemar fanatik sih? Aku 
menyesali apa yang kulakukan waktu itu. Cinta pertama 
memang konyol. Untung saja waktu itu kak Renjun menegur 
dan memperingatkanku ketika berdua saja. Jika dia menegur 
didepan banyak orang, aku pasti akan dibully habis- 
habisan!" 


Jisung terus menoleh ke arah Hayoung yang dari tadi 
termenung. Perempuan itu tidak memperhatikan pelajaran. 
Untung saja guru tidak menyadarinya, jika guru sampai 
tahu mungkin Hayoung akan diberi hukuman. 


Jisung menyentuh tangan Hayoung yang berhasil membuat 
perempuan itu terlonjak dan menimbulkan suara dari kursi 
dan meja sehingga semua perhatian tertuju padanya. 


"Kalian berdua perhatikan pelajaran saya, jangan membuat 
kebisingan," tegur guru di depan sana. 


"Iya, Guru. Maaf," balas Hayoung, setelah itu perhatian 
teman-temannya tak lagi tertuju pada Hayoung dan Jisung, 
kecuali Sungchan. Sungchan masih tetap melihat ke arah 
bangku dua orang itu. 


"Kau mengagetkanku saja," omel Hayoung pelan. 


"Habisnya kau melamun terus, memikirkan apa?" tanya 
Jisung. 


"Tidak perlu tahu." 
"Hey, kita kan teman." 


"Aku tidak peduli, yang jelas kau tak perlu tahu. Ini masalah 
pribadiku. Jangan ikut campur," jelas Hayoung. Setelah 
mengatakan itu matanya tak sengaja melihat ke arah 
Sungchan. Laki-laki itu mengisyaratkan Hayoung agar tidak 
banyak bicara. 


"Teman-teman, kenapa kalian tidak memberitahuku jika 
akan pergi berkumpul?" Hayoung memberanikan diri untuk 
bertanya seperti itu setelah banyak berpikir. Teman- 
temannya yang sedang makan siang langsung menoleh 
padanya. 


"Ah, itu..." Chaerin kebingungan harus menjawab apa. 


Winter hanya diam saja sambil terus makan. la memilih 
untuk menyimak dulu. Lagi pula ia sudah sering 
memberitahu Chaerin dan Ningning tentang 
kekhawatirannya ketika mereka tidak mengajak Hayoung 
berkumpul bersama. 


"Ah, Hayoung-a." Ningning tertawa kecil. "Kami sebenarnya 
bukan tidak ingin mengajakmu, hanya saja kau kan tinggal 
berdua dengan kakakmu, dan kakakmu itu selalu pulang 
malam saat hari kerja. Jadi kami berpikir dua kali untuk 
mengajakmu keluar, begitu." Ningning menjelaskan. 
Padahal itu hanya alasan saja karena Ningning tidak mau 
Hayoung ikut berkumpul. la tidak pernah menganggap 
Hayoung teman, ia hanya berpura-pura saja karena 
Hayoung yang polos bisa dimanfaatkan. 


"Betul! Tidak enak sekali rasanya jika kita berkumpul dan 
bersenang-senang sedangkan kakakmu pulang kerja 
dengan kelelahan. Kau harus mengurus kakakmu, 'kan?" 
Chaerin menimpali. 


Winter tersenyum simpul. Ningning memang sangat jago 
dalam hal membuat alasan. "Sudah-sudah, lanjut makan. 
Kapan-kapan kita akan bersenang-senang bersama," kata 
Winter. 


"Benar. Kapan-kapan kita akan bersenang-senang bersama," 
balas Ningning sambil terkekeh-kekeh. 


Hayoung hanya bisa tersenyum dan mengangguk pelan, 
lalu mereka kembali makan makanannya. 


Prang 


Semua yang ada di kafetaria terkejut setelah mendengar 
suara nampan terjatuh. Lantas, semua perhatian tertuju ke 
satu titik yang sama. Seorang senior perempuan terduduk di 
lantai dengan makanan yang berserakan didepannya. 


"Eomeo, dia kenapa?" Ningning menutup mulutnya dengan 
telapak tangan setelah melihat siswi malang itu. 


"Ups, maaf, aku sengaja, hahaha .... oh iya, tolong jaga 
harga dirimu sebagai perempuan. Jangan mengejar orang 
yang jelas-jelas tak menyukaimu." 


Setelah mendapat teguran seperti itu, senior perempuan 
yang jatuh tadi segera berdiri lalu mengambil nampan dan 
langsung pergi dari tempat kejadian. Hayoung speechless 
melihatnya. Ada rasa kasian terhadap seniornya itu. 


Hayoung tahu betul bagaimana rasanya ketika berada di 
posisi seperti tadi. Ketika SMP, Hayoung juga pernah 
dijatuhkan dan dipermalukan karena nilainya yang rendah 
dihadapan semua orang di kafetaria. Namun saat itu 
Sungchan datang menolongnya dan membelanya. 


"Astaga, pasti malu sekali rasanya. Tapi memangnya itu 
benar, ya? Senior yang jatuh tadi mengejar-ngejar orang 
yang tak menyukainya?" tanya Chaerin. 

"Aku dengar sih dia menyukai kak Renjun." 


"Eo?! Sungguh?" Hayoung terkejut. 


"Kenapa? Kenapa kau terkejut seperti itu?" tanya Winter 
bingung. Setelah mendapat pertanyaan seperti itu, 
Hayoung langsung bersikap normal kembali. 


"Tidak-tidak, hanya saja ... eo Sungchan-a." Hayoung tidak 
jadi melanjutkan kalimatnya setelah melihat Sungchan 


meninggalkan meja dan hendak mengembalikan peralatan 
makan siang. Kesempatan yang bagus untuk menghindari 
jawaban. Hayoung juga bingungnya harus menjawab seperti 
apa. 


"Ada apa?" tanya Sungchan bingung. 


"Aku ingin menanyakan sesuatu yang penting. Teman- 
teman, aku pergi ke kelas lebih dulu, ya." Setelah izin pada 
teman-temannya, Hayoung segera beranjak dan pergi 
meninggalkan meja bersama Sungchan yang tangannya 
ditarik. 


"Kau ingin bertanya apa?" tanya Sungchan setelah mereka 
berjalan di koridor. 


Hayoung menoleh. 


"Aku tidak ingin menanyakan apapun, hehe ..." Hayoung 
menjawab. 


"Lalu tadi " 


"Itu hanya alasan. Aku sedang menghindari pertanyaan dari 
teman-temanku," ungkap Hayoung. 


"Memangnya mereka bertanya tentang apa?" tanya 
Sungchan. 


"Ada lah, tidak perlu ta Eo!!" Belum juga Hayoung 
merapikan kalimatnya, secara mendadak ia harus berlari 
setelah Jisung menyambar tangannya dari arah belakang. 


"Ya, ya" Sungchan ingin menghentikan Jisung yang 
membawa Hayoung berlari, tapi karena sudah terlanjur 
menjauh, jadi ia mengurungkan niatnya. "Apa-apaan dia?" 


-to be continued- 
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07. kau dan hujan 


-REMINISCE: RAINBOY- 


Hayoung menggendong tasnya. Sekarang sudah waktunya 
untuk pulang, tapi yang membuat Hayoung bingung itu 
Jisung belum kembali ke kelas sejak izin pergi ke ruang 
kesehatan ketika ditengah pelajaran. 


"Apa dia masih di ruang kesehatan? Aish, memangnya dia 
sakit? Aku curiga dia hanya ingin bolos pelajaran sejarah." 
Hayoung bergumam. Setelah itu dia melihat ketiga 
temannya pergi dari kelas bersamaan. "Mereka akan pergi 
tanpa aku lagi?" tanya Hayoung dengan suara pelan. 
Matanya memperhatikan kepergian ketiga temannya itu 
dengan tatapan sendu. 


Hayoung mengembuskan napas. 


"Tidak apa-apa, Hayoung. Tidak apa-apa." Hayoung 
berusaha menenangkan dirinya sendiri. 


"Hayoung-a, kau tidak ikut pergi dengan Ningning, Winter, 
dan Chaerin?" Sungchan bertanya setelah menghampiri 


Hayoung. 


"Eo ... tidak. Mereka pasti akan pulang malam atau mungkin 
pergi ke rumah Ningning. Aku tidak bisa ikut karena kak 
Doyoung akan sendirian dan menungguku," jawab Hayoung 
yang tentunya alibi. 


"Ah, baiklah. Kalau begitu kau akan pulang sendiri." 
"Kau akan kumpulan?" 


Sungchan mengangguk. "Eung, aku akan kumpulan. Tapi 
tidak lama. Jika kau tidak ingin pulang sendirian, kau bisa 
menungguku," katanya kemudian. 


"Baiklah, aku akan menunggumu saja." 
Sungchan tersenyum senang. "Sungguh? Oke kalau begitu." 


Hayoung berjalan di koridor sambil membawa tas milik 
Jisung. Karena laki-laki menyebalkan itu tak kunjung 
kembali ke kelas, akhirnya dengan kebaikan hati, Hayoung 
memutuskan untuk datang ke ruang kesehatan agar bisa 
memberikan tas milik Jisung. 


"Eo? Dokter." Hayoung buru-buru berjalan cepat untuk 
menghampiri dokter kesehatan yang baru saja mengunci 
ruangan yang hendak didatangi olehnya. 


"Iya, ada apa?" 


"Kenapa dikunci? Memangnya tidak ada orang di dalam?" 
tanya Hayoung. 


"Tidak ada, kenapa?" 


"Ah, itu ... tadi temanku pergi ke ruang kesehatan saat 
ditengah pelajaran, sampai sekarang dia belum kembali ke 


kelas," ungkap Hayoung. 


"Sungguh? Tapi di dalam sudah tidak ada orang. Kalau 
dokter boleh tahu, nama temanmu siapa?" 


"Jisung. Park Jisung, tingkat 1 kelas ketiga." 


"Jisung ... sepertinya tidak ada nama Park Jisung yang 
datang ke ruang kesehatan. Mungkin temanmu itu pergi ke 
suatu tempat untuk membolos dari pelajaran. Sudah, ya. 
Dokter pergi dulu." 


"Ah, iya. Terima kasih." Hayoung membungkuk hormat. 
Dokter kesehatan itu segera pergi meninggalkan Hayoung 
yang masih berdiri kebingungan. 


"Jika dia tidak ke ruang kesehatan, lalu dia pergi kemana? 
Memangnya dia tahu sekolahan ini?" Hayoung bertanya- 
tanya. Ketika sedang berpikir dimana Jisung berada, ia 
teringat ucapan Jisung yang katanya akan daftar ekskul 
basket. "Eo, apa dia ada di lapangan basket, ya? Aku harus 
coba ke sana." 


Jisung berusaha untuk memasukkan bola ke dalam ring 
setelah beberapa kali gagal. Sekarang dia harus rajin 
berlatih agar tetap bisa menjadi bagian dari tim basket 
sekolah. Meskipun tidak menjadi pemain utama, Jisung 
sudah cukup senang menjadi pemain cadangan. Sejak SMP, 
keinginan Jisung untuk ikut basket gagal karena ibunya 
melarang. Tapi sekarang, Jisung bertekad untuk ikut basket 
tanpa diketahui oleh sang ibu. 


"Aish! Kenapa tidak mau masuk?" Jisung mulai kesal karena 
bolanya tidak mau masuk ke dalam ring. Sudah berkali-kali 
mencoba tetap gagal terus. Karena sudah lelah, Jisung 
memutuskan untuk berbaring di lantai lapangan. la benar- 
benar kelelahan dan sialnya lupa membawa minum. 


"Ya, sedari tadi kau di sini, eo?" 


Jisung terkejut karena mendengar suara seseorang dengan 
sangat jelas. Lantas, ia menoleh ke arah pintu masuk. 
Hayoung berjalan menghampirinya sambil membawakan tas 
miliknya. 


"Dasar pembohong. Tadi kau bilang akan pergi ke ruang 
kesehatan, tapi ternyata malah pergi kemari. Benar-benar 
siswa nakal, bagaimana bisa kau membohongi guru seperti 
tadi." Hayoung melemparkan tas milik Jisung hingga 
membentur dada laki-laki itu. 


Bukannya menyesal dan meminta maaf, Jisung malah 
tersenyum, lalu memejamkan matanya. Dia butuh istirahat. 


"Astaga, bukannya meminta maaf, kau malah terlihat tidak 
merasa bersalah sama sekali." Hayoung kembali buka suara. 


"Aku harus meminta maaf pada guru tadi, bukan padamu. 
Jadi diamlah, aku butuh istirahat. Omong-omong kau bawa 
minum tidak? Aku haus, nih." Jisung berbicara tanpa 
membuka matanya. 


"Tidak." Hayoung berbalik badan, berniat untuk pergi 
karena takutnya Sungchan mencarinya. Namun, baru 
hendak melangkah, Jisung malah memegang kakinya dan 
berhasil membuatnya terjatuh dengan lutut yang 
membentur keras lantai lapangan. 


"Park Jisung!!! Kau ini apa-apaan?!" Hayoung berseru keras. 
Kedua lututnya terasa sangat sakit. "Ahh, sakit. Lihat! 
Karena ulahmu lututku memar! Aish ..." 


"Maaf," kata Jisung dengan sangat santai. Setelah 
mengatakan itu tangannya bergerak mengambil botol 
minum milik Hayoung yang tersimpan di saku samping 


tasnya. Jisung bangun dan segera meneguk air dari botol 
tersebut. "Dasar pembohong, dosamu bertambah banyak," 
ucap Jisung setelah meminum beberapa teguk air. 


"Ish! Kau ini menyebalkan sekali. Itu air milikku!" 


Jisung terkekeh. "Aku tahu. Terima kasih." Jisung menyimpan 
kembali botol milik Hayoung ke tempat semula. Setelah itu 
dia lanjut berbaring lagi. 


Masih dengan rasa kesal, Hayoung berdiri dari posisi 
jatuhnya tadi. Lalu ia menghentakkan kakinya sebelum 
akhirnya melangkah pergi meninggalkan lapangan. 


Jisung membuka mata dan menoleh untuk memperhatikan 
kepergian Hayoung. Jisung terkekeh pelan. "Kenapa dia 
sangat sensitif sekali ketika di dekatku? Sangat tidak adil- 
eo?" Jisung segera bangun setelah tahu kalau keadaan luar 
lumayan gelap. 


Dengan cepat, Jisung berdiri dan berjalan menyusul 
Hayoung yang berhenti tepat di depan gedung lapangan. 


"Aish, kenapa harus hujan sekarang?" Setelah dibuat kesal 
oleh Jisung, Hayoung semakin ditambah kesal oleh hujan 
yang sudah mulai turun. Dia merasa tadi awan mendungnya 
sedikit, tapi kenapa sekarang malah memenuhi langit? 


"Kenapa? Kau tidak membawa payung?" Hayoung menoleh 
ke sampingnya. Jisung baru saja bertanya. Bukannya segera 
menjawab, Hayoung malah diam saja dan menatap Jisung 
dengan sinis. 


Jisung menghela napas. "Kenapa kau sensitif sekali 
terhadapku?" tanya Jisung sambil mengacak puncak rambut 
Hayoung. 


"Ish, apa-apaan." Hayoung segera menyingkirkan tangan 
Jisung dari kepalanya. 


Jisung terkekeh. "Astaga ..." 
Duarrrrrrr 


"A! ASTAGA!" Hayoung refleks mendekatkan diri pada Jisung 
setelah suara petir terdengar. 


"Hey, apa-apaan? Kau takut pada suara petir?" Jisung 
kembali bertanya. Hayoung mendongak, dan setelah itu 
segera menjauh lalu berusaha bersikap biasa saja. 


"Bukan urusanmu," jawab Hayoung. 


"Ah, begitu ... tapi sepertinya kau memang takut suara 
petir." 


Sungchan berjalan cepat begitu ia keluar dari ruang dance. 
Sekarang ini ia sedang berusaha mencari dimana 
keberadaan Hayoung. Setelah mendengar suara petir tadi, 
Sungchan langsung teringat pada perempuan itu. Hayoung 
mempunyai phobia terhadap petir dan juga hujan. la akan 
merasa ketakutan, apalagi dia sedang sendirian ketika 
menunggunya. 


"Hayoung-a! Kim Hayoung!" Sungchan berteriak 
memanggil. "Dia menunggu dimana sebenarnya?" 
Sungchan bertanya-tanya. 


Setelah merasa kalau Hayoung tidak ada di gedung utama 
sekolah, Sungchan berhenti tepat di pintu masuk. Hujan 
sudah turun deras, dan dia belum menemukan Hayoung. 


"Aku sudah memintanya menunggu, jadi tidak mungkin dia 
pulang lebih dulu. Dia pasti masih ada di sekolah." 


Sungchan berusaha mencari tahu dimana kemungkinan 
Hayoung berada saat ini. Setelah beberapa saat berpikir, 
Sungchan memutuskan untuk melangkah menerobos hujan. 


Saat menuruni beberapa anak tangga, kakinya berhenti 
melangkah setelah melihat Hayoung berlari bersama Jisung 
dibawah hujan dengan perlindungan dari blazer milik 
Jisung. 


-to be continued- 
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08. dihukum 


-REMINISCE: RAINBOY- 


Jisung yang masih berdiri di sebelah Hayoung menoleh. 
Matanya memperhatikan Hayoung yang menunduk dengan 
tangan tak berhenti mengusap lengan. 


"Kenapa? Kau sungguh phobia hujan?" Jisung bertanya. 


Hayoung menoleh begitu mendapat pertanyaan itu. "Kalau 
iya kenapa?" 


"Tidak kenapa-napa. Sepertinya hujan masih lama reda, 
bagaimana kalau kita masuk kembali ke lapangan? 
Daripada di sini, yang ada kau akan pingsan jika mendengar 
suara petir lagi," usul Jisung. 


"Ta A pi a 
"Kenapa?" 


"Aku harus menemui Sungchan, dia pasti mencariku," 
ungkap Hayoung. 


"Dia belum pulang?" tanya Jisung. 


"Tidak, dia sedang kumpulan dan aku menunggunya karena 
tak mau pulang sendirian." 


"Ah, kalau begitu tidak ada pilihan lain. Kau harus 
menerobos hujan agar bisa kembali ke gedung sekolah." 


"Tidak mau, aku tidak bisa menerobos hujan." 


"Tidak ada pilihan lain." Jisung mencopot tasnya, lalu dia 
mencopot blazernya. Setelah menggendong tasnya lagi, ia 
menggunakan blazer itu untuk menutupi kepalanya dan 
juga kepala Hayoung. 


Hayoung mendongak terkejut. "Apa-apaan?" 
"Fokus berlari saja, dan tundukan kepalamu." 


"Tidak mau. Kau gila?" Hayoung menggeser posisinya 
hingga menjauh dari Jisung. 


"Ck! Kau mau menemui Sungchan atau tidak? Sudah, 
sebaiknya menurut saja. Fokus berlari, tundukan kepala. 
Jangan takut." Jisung kembali menutupi kepala Hayoung 
dengan blazer, lalu dia membawa Hayoung berlari 
menerobos hujan menuju gedung sekolah. 


Hayoung duduk sambil memeluk lututnya di atas kasur. 
Sekarang ini ia sedang menangis karena hujan kembali 
turun deras setelah tadi sempat reda. Melihat hujan saja 
membuat Hayoung ketakutan, ia selalu teringat kejadian 
dua tahun lalu. Orangtuanya meninggal karena kecelakaan 
akibat badai hujan. Mungkin karena Tuhan lebih 
menyayangi kedua orangtuanya, jadi la mengambil mereka 
lebih dulu, sedangkan dirinya masih bisa selamat. 


"Hayoung-a." Doyoung membuka pintu kamar sambil 
memegang gelas yang sudah pasti berisi teh hangat untuk 
adiknya. Setelah itu ia berjalan menghampiri. "Kenapa kau 
menangis? Kenapa?" tanya Doyoung setelah menyimpan 
gelas ke nakas dan duduk ditepi kasur. 


"Kakak ..." Hayoung menoleh dengan mata sembab, lalu dia 
kembali menangis. Doyoung segera menariknya ke pelukan. 


"Kenapa? Beritahu kakak." 


"Aku merindukan ayah dan ibu. Andai saja saat itu tidak ada 
badai hujan, pasti mereka juga akan selamat." 


Doyoung diam sebentar setelah mendengar ungkapan 
adiknya. Sebenarnya Doyoung tahu jika Hayoung menangis 
di saat hujan seperti ini itu berarti adiknya sedang 
mengingat kejadian dua tahun lalu. Tapi ia memilih untuk 
bertanya karena siapa tahu ada masalah lain yang menimpa 
adiknya. 


"Sudah-sudah, jangan menangis, ya. Kau tidak kasian pada 
ayah dan ibu? Saat ini pasti mereka sedang melihatmu 
menangis. Tidak apa-apa, kau masih mempunyai kakak di 
sini, jadi jangan bersedih. Kakak sudah menjadi pengganti 
ayah dan ibu, 'kan? Jadi jangan menangis." Doyoung 
mengelus rambut Hayoung, lalu mengecup puncak kepala 
adiknya itu. 


Hayoung masih menangis pelan. Memang cukup bersyukur 
karena ia masih mempunyai kakak yang bisa menanganinya 
hidup, tapi terkadang ia selalu menginginkan ayah dan 
ibunya kembali. 


Doyoung melepas dekapan. 


"Minum teh hangatnya dulu. Berhenti menangis. Setelah 
minum, kau harus tidur. Besok sekolah, jangan sampai 
terlambat lagi." 


Jisung menatap langit kamarnya sambil berbaring di tempat 
tidur. la beberapa kali tersenyum tanpa sadar. Dalam 


pikirannya selalu saja muncul Hayoung. Padahal ia sama 
sekali tak berniat untuk terus mengingat perempuan itu. 


"Aku tidak percaya kalau ternyata dia phobia hujan. Padahal 
kan hujan itu menyenangkan." Jisung menoleh ke arah 
jendela yang tirainya masih belum ia tutup. Sengaja ia 
melakukan itu karena ingin melihat dan mendengar suara 
rintikan hujan. 


Jisung bangun dari tempat tidurnya, lalu dia turun dan 
berjalan mendekati jendela. la mengulurkan tangannya 
untuk merasakan dinginnya air hujan. Bagi Jisung, hujan itu 
adalah teman terbaik. 


"Eo, jam berapa sekarang?" Jisung menoleh ke arah jam 
dinding kamarnya. Pukul sembilan malam, belum terlaku 
larut. Jisung lantas tersenyum senang. Lalu setelahnya, ia 
berjalan cepat untuk keluar dari kamar. 


Saat di ruang tengah, Jisung berjalan tanpa suara. la harus 
hati-hati, jangan sampai ibunya mengetahui kalau ia akan 
pergi. Setelah berhasil keluar dari apartemennya, ia segera 
berjalan cepat menuju lift. Malam ini ia tak boleh 
melewatkan kesempatan untuk hujan-hujanan. 


Esok harinya, Jisung, Sungchan, dan Hayoung terlambat 
datang ke sekolah karena Hayoung yang terlalu lama 
bersiap akibat telat bangun. Pagi tadi, Hayoung terkejut 
karena  Sungchan dan Jisung sudah berada di 
apartemennya. Mereka bertiga berangkat sekolah 
menggunakan sepeda dengan Hayoung yang dibonceng 
Sungchan, tentu saja hal itu semakin membuat mereka 
terlambat. 


Ketiganya mendapat poin 40 karena terlambat, kecuali 
Hayoung yang mendapat tambahan amarah dari sang ketua 
OSIS yang kebetulan ikut berjaga kali ini. 


"Kau lagi kau lagi. Kapan tidak terlambatnya?!" 


"Kau sudah 4 kali terlambat dalam kurun waktu sebulan 
lebih. Kau ini tidur jam berapa memangnya?! Orangtuamu 
tidak membangunkan?! Kau tidak memasang alarm?!" 


"Kau tahu, kau sudah mendapat banyak poin! Jika sampai 5 
kali, terpaksa kau akan di skors!" 


"Ck! Masih tingkat 1 saja sudah banyak mendapat poin, 
apalagi nanti jika kau menjadi senior. Kemungkinan untuk 
lulus sangat kecil." 


Hayoung menyeka sesuatu yang mengumpul di pelupuk 
mata. Saat ini ia, Jisung, dan Sungchan sedang berlari untuk 
menjalankan hukuman yang diberikan oleh ketua OSIS 
mereka yang bernama Dejun. 


Di tepi lapangan sana, tepatnya di bangku beratap, 
beberapa OSIS termasuk Dejun sedang mengawasi. 


"YA! SI 4 KALI TERLAMBAT, LARI YANG CEPAT! LAMBAT 
SEKALI. KALAU TIDAK MAU LARI JANGAN TERLAMBAT!" teriak 
Dejun. 


Hayoung yang sadar kalau teriakan itu ditujukan padanya 
langsung saja mempercepat lari. Ketika sedang berlari, 
Jisung yang baru menyelesaikan 2 putaran berada di 
sebelahnya. 


"Ya, aku sudah tidak kuat lagi," ungkap Jisung. 


Hayoung menoleh. "1 kali lagi. Jangan ajak aku bicara, nanti 
mendapat tambahan," balasnya. 


"Tapi-" 


Hayoung tidak memperdulikan, ia terus berlari hingga 
mendahului Jisung. Sampai beberapa saat kemudian suara 
teriakan dari OSIS terdengar. 


"EO!! ADA YANG PINGSAN!!" 


Hayoung tidak bisa tenang meskipun sekarang ia sudah 
mengikuti pembelajaran di kelas. Setelah kejadian di 
lapangan tadi, ia merasa bersalah karena mengabaikan 
ucapan Jisung. Kalau saja ia memberitahu anggota OSIS 
kalau Jisung sudah tidak kuat untuk lari lagi, pasti Jisung 
tidak akan berakhir pingsan dan tidak akan masuk ruang 
kesehatan. 


"Aku kira tadi hanya ucapan biasa saja." Hayoung 
bergumam, sampai sebuah ingatan terlintas dipikirannya. 
Waktu awal bertemu, Jisung tidak ikut menjalani hukuman 
dari guru Do Kyungsoo. 


"Apa dia punya penyakit yang cukup serius?" 


-to be continued- 
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09. masalah kecil 


-REMINISCE: RAINBOY- 


"Eo, Hayoungi-iii, cepat kemari." Ningning langsung 
melambaikan tangan pada Hayoung yang baru sampai ke 
taman sekolah setelah membeli makanan ringan dari toko. 
Menyadari kalau Ningning memanggilnya, membuat 
Hayoung segera mempercepat langkah. 


"Kenapa?" tanya Hayoung sambil meletakkan kresek ke atas 
meja. 


"Sepertinya aku melupakan air minumku lagi di kelas. Bisa 
kau ambilkan? Aku sedang malas pergi dari sini." Ningning 
menatap Hayoung dengan manik mata yang memohon. 


"Ah, baiklah. Tunggu ya, akan aku ambilkan." Setelah 
berkata seperti itu, Hayoung segera pergi meninggalkan 
teman-temannya lagi untuk mengambil air minum Ningning 
di kelas. 


Sepeninggalan Hayoung, Ningning tersenyum bahagia. 
"Beruntung sekali kita berteman dengan Kim Hayoung, dia 
mudah diperintah," katanya sambil mengambil minuman 
yang ada di dalam kresek. 


"Kita terlihat jahat tidak, sih?" tanya Chaerin. 


"Jahat? Kenapa harus jahat?" Ningning kebingungan. 


"Ya ... karena kita berteman dengan Hayoung hanya sebatas 
status saja. Dan ... kita mau berteman dengannya karena 
untuk dimanfaatkan." 


"Astaga karena itu kita jahat? Aduh Chaerin-a, jangan 
pikirkan itu. Hayoung juga pasti tidak akan 
memperdulikannya karena yang terpenting bagi dia adalah 
bisa punya teman. Benar tidak, Winter?" 


"Eo, iya benar, yang dikatakan olehmu benar," jawab Winter 
sambil makan camilan. 


Hayoung masuk ke dalam kelas. Hal pertama yang menjadi 
pusat perhatiannya adalah keberadaan Jisung yang sedang 
menelungkupkan kepala di tempat duduknya. 


"Ya, memangnya kau sudah baikan? Kalau belum diam saja 
di ruang kesehatan." Hayoung bersuara sambil berjalan 
menuju bangku Ningning. Jisung segera duduk tegak. 


"Bosan, tidak ada teman." 


"Di sini juga tidak ada siapa-siapa, semuanya pergi keluar 
kelas." 


"Tidak apa-apa, yang penting tidak diam di ruang 
kesehatan. Bosan sekali aku mencium bau obat-obatan," 
balas Jisung. 


"Heuh, terserahmu saja." 


"Mau kemana?" tanya Jisung kemudian ketika melihat 
Hayoung yang hendak pergi meninggalkan kelas. Hayoung 
yang sudah berada diambang pintu menoleh. "Temani aku 
di sini," pinta Jisung. 


"Tidak mau, aku harus kembali ke teman-temanku di 
taman." 


Ningning, Chaerin, dan Winter menatap Jisung yang ikut 
bergabung dengan mereka di taman. Tadi saat tahu 
Hayoung akan pergi ke taman langsung membuat Jisung 
memaksa untuk ikut. Jisung ingin tahu bagaimana rasanya 
bergabung dengan tiga perempuan paling berpengaruh di 
kelas. 


"Kenapa kau ikut kemari, eo?" tanya Ningning. 
"Iya, bukannya kau sedang sakit?" Chaerin menambahkan. 
"Jangan bilang kau ingin makan gratis di sini," kata Winter. 


"Tidak, tenang saja. Aku tidak nafsu makan. Aku kemari 
hanya ingin bergabung saja, bosan jika sendirian di kelas. 
Lagi pula tumben sekali kalian berkumpul dengan Hayoung 
seperti ini, biasanya menyuruh terus," jelas Jisung yang 
langsung membuat ketiga perempuan didepannya 
membulatkan mata. Di sisi lain, Hayoung langsung 
menginjak sepatu Jisung. 


Jisung menoleh. "Kenapa menginjak?" tanyanya pada 
Hayoung. 


"Ya, Park Jisung. Kau masih baru, jangan bicara yang tidak- 
tidak. Ternyata kau menyebalkan juga, aku kira kau sama 
seperti Sungchan," ucap Ningning. 


Jisung tertawa renyah. Tangannya bersidekap dada. "Jelas 
aku berbeda dengan Sungchan. Lagi pula yang dikatakan 
olehku ada benarnya. Kalian berteman dengan Hayoung 
karena dia bisa disuruh-suruh oleh kalian, 'kan?" tanya 
Jisung. 


"Park Jisung, hentikan." Hayoung mulai buka suara. 


"Kurang ajar sekali, jangan sok tahu kau itu. Kami berteman 
dengan Hayoung karena memang ingin. Lagi pula teman itu 
harus saling membantu. Hayoung juga tidak keberatan, 
kalau dia keberatan mana mungkin mau dimintai tolong 
olehku," jelas Ningning yang terlanjur kesal. 


"Ah, begitukah?" 


Hayoung mengembuskan napas, lalu ia berdiri dan segera 
menarik tangan Jisung hingga mau tak mau Jisung harus 
beranjak dan pergi karena ditarik. 


"Kau ini jangan bicara seperti itu, nanti aku dan mereka 
akan canggung," ujar Hayoung sambil menarik Jisung di 
koridor. 


"Tidak apa-apa, sekali-kali aku harus bicara seperti itu agar 
mereka tidak menyuruhmu terus. Lagi pula kenapa kau 
selalu menurut pada mereka?" Jisung bertanya sambil terus 
ditarik. 


Hayoung berhenti. Ia berbalik badan setelah melepaskan 
tangan Jisung. "Karena aku ingin punya teman. Aku ingin 
punya teman, Jisung. Kalau aku dan mereka tidak berteman 
bagaimana?" Mata Hayoung mulai berkaca-kaca. Jisung tahu 
itu. 


"Ya, jangan menangis," pinta Jisung. 


Hayoung menunduk. Untung saja mereka berhenti di 
tempat yang tak banyak dilalui orang-orang saat ini karena 
semuanya pasti pergi ke lapangan basket. 


"Aku ... aku tidak peduli mereka memanfaatkanku atau 
tidak, yang terpenting bagiku adalah punya teman." 


"Tapi kau kan punya Sungchan dan aku, kita teman." 


"Itu beda, aku ingin berteman dengan orang lain. Tidak 
hanya dengan Sungchan. Aku tipe orang yang awalnya sulit 
untuk berteman, tapi saat masuk SMA aku memberanikan 
diri untuk menjadi orang yang lebih terbuka pada orang 
lain." Hayoung menjelaskan. 


Di sisi lain, ketika Jisung berhadapan dengan Hayoung yang 
sudah hampir menangis, Sungchan tidak sengaja melihat 
keberadaan mereka. 


"Hayoung-a ..." Sungchan segera berjalan cepat. Begitu 
sampai, ia langsung menarik Hayoung ke belakangnya. Kini 
jadi Sungchan yang berhadapan dengan Jisung. 


"Kau apakan Hayoung hingga dia menangis?" tanya 
Sungchan. 


"Tidak-tidak, aku tidak melakukan apapun. Dia hanya 
sedang bersedih saja. Aku sudah melarangnya untuk tidak 
menangis, sungguh," jawab Jisung. 


Sungchan berbalik badan. "Yang dikatakannya benar? Kau 
sedih kenapa?" tanyanya kemudian. 


"Aku sedih karena merindukan ayah dan ibuku. Tidak apa- 
apa, Sungchan-a. Aku baik-baik saja." Hayoung menyeka air 
matanya. "Sudah, ah, aku ke kelas saja. Aku pergi lebih 
dulu, ya." Setelah berkata seperti itu, Hayoung berbalik 
badan dan berjalan menjauh. 


Sungchan menghadap Jisung. 


"Maaf, aku kira kau yang membuat dia menangis," kata 
Sungchan. 


Jisung tersenyum. "Tidak apa-apa, santai saja. Tapi, omong- 
omong ayah dan ibunya kemana? Kenapa dia 
merindukannya? 


"Ayah dan ibunya sudah meninggal, dia tinggal bersama 
kakaknya sekarang." 


"Kau akan pulang sekarang?” tanya Jisung sambil 
memasukkan buku ke dalamtas. 


"Tidak, aku kumpul ekskul jurnalistik hari ini." Hayoung 
menjawab. 


"Sungguh? Bagus kalau begitu." 


Hayoung menoleh, lalu menekuk alis. "Bagus bagaimana 
maksudmu?" 


"Aku juga tidak akan pulang sekarang, aku harus latihan 
basket. Sebentar lagi akan ada turnamen. Kau harus 
menyemangatiku saat turnamen nanti. Ya ... walau aku 
pemain cadangan," jawab Jisung. 


"Berharap sekali kau ini. Aku tidak bisa, aku juga akan 
sibuk." 


"Benarkah? Sibuk karena apa?" 


"Katanya, jika ada acara, tim jurnalistik yang membantu 
mendokumentasi. Aku juga kurang tahu tentang itu, 
mungkin sekarang akan dirapatkan." 


"Ah, baiklah. Tapi kau harus tetap menyemangatiku nanti 
karena aku sangat mengharapkannya." 


-to be continued- 
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10. bolos 


-REMINISCE: RAINBOY- 


Hayoung menghampiri Doyoung yang sedang menonton 
acara televisi. Tanpa meminta izin dulu, Hayoung langsung 
tidur dipangkuan kakaknya hingga membuat sang kakak 
terkejut. 


"Hey, kalau mau tidur di kamar saja," kata Doyoung. 


Tanpa membuka mata, Hayoung menjawab, "sebentar saja. 
Aku ingin tidur dipangkuan kakak. Sudah lama juga tidak 
seperti ini. Kakak sibuk bekerja, dan aku ditinggal 
sendirian." 


Doyoung terkekeh, lalu dia menundukkan kepala untuk 
mencium kening Hayoung. 


"Iya-iya, maaf. Kakak bekerja kan untuk mendapatkan uang 
juga," kata Doyoung. "Oh iya, bagaimana sekolahmu?" 
tanyanya kemudian. 


"Sekolahku biasa saja. Oh iya, aku lupa memberitahumu 
kalau di kelasku ada murid pindahan. Namanya Park Jisung, 
dia tinggal di gedung ini juga. Tapi ya, Kak. Dia itu sangat 
menyebalkan, selalu saja membuatku kesal," jelas Hayoung. 


Doyoung terkekeh. Dia merasa penasaran siapa itu Park 
Jisung yang membuat adiknya selalu kesal. "Benarkah? 
Kalau begitu kakak ingin berkenalan dengannya," sahut 
Doyoung. 


Hayoung segera bangun dari posisinya, lalu ia duduk 
bersebelahan dengan Doyoung. "Untuk apa?" tanya 
Hayoung kemudian. 


"Untuk ... berkenalan tentunya. Kakak ingin tahu bagaimana 
rupa dia." 


"Ah, dia biasa saja. Lebih tampan Sungchan, sih, 
menurutku." 


"Hey, jangan seperti itu. Nanti jika kau suka bagaimana? 


"Astaga ... kenapa liftnya harus rusak, sih?" Hayoung terus 
mengeluh karena sekarang ia harus menuruni tangga untuk 
sampai di lantai 1. Pagi ini, tiba-tiba saja ada pemberitahuan 
kalau lift sedang tidak bisa digunakan karena terjadi 
masalah. Alhasil, mau tak mau Hayoung harus menuruni 
tangga. 


"Kim Hayoung!" 


Hayoung menoleh setelah mendengar suara orang 
menyebut namanya, dan ternyata ia adalah Jung Sungchan. 


Sungchan segera menghampiri Hayoung. 


"Aku kira kau sudah berangkat karena tidak mau terlambat 
lagi," kata Hayoung. Mereka berdua melanjutkan 
langkahnya. Bukannya menyahut, Sungchan hanya 
terkekeh. Setelah itu keduanya tidak membicarakan 
apapun. Yang terdengar hanyalah suara langkah mereka 
ketika menuruni anak tangga. 


Tanpa disadari oleh Hayoung, Sungchan diam-diam 
meliriknya. 


"Sungchan-a." Hayoung menoleh tiba-tiba, membuat 
Sungchan langsung terkejut dan salah tingkah. 


"E-eo?" 
"Apa ini? Kau ..." 


"Apa?" Sungchan was-was, ia takut Hayoung sempat 
memergokinya. 


"Kenapa kau bertambah tinggi?! Astaga, lihat. Kemarin- 
kemarin aku sebahumu, tapi sekarang tidak." Hayoung 
memekik terkejut karena menyadari kalau ia menjadi lebih 
pendek dari sebelumnya ketika bersebelahan dengan 
Sungchan. 


Sungchan langsung bernapas lega. la kira Hayoung 
memergokinya, tapi ternyata tidak. "Sungguh? Aku tidak 
tahu kalau aku bertambah tinggi," balas Sungchan. 


"Ish! Jangan terus bertambah tinggi. Nanti aku malas 
bersebelahan denganmu," pinta Hayoung. 


Sungchan tersenyum. "Ah, begitu. Baiklah, aku tidak akan 
bertambah tinggi agar kau selalu ada di sebelahku." 


Selama pelajaran, Hayoung merasa heran pasalnya Jisung 
tiba-tiba tidak masuk sekolah tanpa keterangan. Itu cukup 
membuat Hayoung bertanya-tanya. 


"Kemana dia?" 
"Apa dia sakit?" 
"Tapi kemarin biasa-biasa saja." 


Drrt drrt 


Hayoung merasakan ponselnya bergetar. Lantas, secara 
diam-diam ia mengambil ponselnya yang ada di kolong 
meja. Begitu melihat dari layar ponsel yang dinyalakan, 
ternyata ada sebuah pesan masuk dari Park Jisung. 


"Apa? Sejak kapan aku mempunyai kontaknya?" gumam 
Hayoung kebingungan. "Aish, anak itu benar-benar 
menyebalkan," lanjutnya kemudian. Setelah itu, secara 
diam-diam dan hati-hati, Hayoung membuka pesan yang 
dikirimkan oleh Jisung. 


Park Jisung tampan: Hari ini aku tidak masuk karena 
sedang ada urusan. Jangan terlalu memikirkanku, fokus 
belajar. Nanti temui aku di rooftop apartemen begitu pulang 
sekolah. 


"Urusan apa coba? Bilang saja ingin bolos." 


Setelah membaca pesan, Hayoung segera menutupnya lalu 
mengunci layar dan fokus pada pelajaran yang sedang 
diterangkan. Namun beberapa saat kemudian ponselnya 
kembali bergetar. Hayoung kembali memeriksanya. 


Park Jisung tampan: Kau tidak bisa mengetik balasan? 
Aku menunggu. 


Hayoung mengerlingkan bola matanya. Dengan sembunyi- 
sembunyi ia mengetik balasan. 


Kim Hayoung: Aku sedang belajar. Jangan menggangguku. 


Setelah pesan terkirim, Hayoung kembali mengunci layar 
ponselnya. Ia kembali fokus pada pelajaran walau terkadang 
pikirannya tidak mau diajak kerjasama ketika hendak 
memahami materi. 


"Kenapa Park Jisung menyebalkan itu tidak masuk sekolah 
hari ini? Apa dia masuk rumah sakit lagi?" Ningning 
bertanya sambil menikmati jajanannya di kelas. 


"Mungkin saja." Chaerin membalas. 


"Kalian penasaran tidak, sih, sebenarnya Jisung sakit apa 
sampai dirawat di rumah sakit selama sebulan?" tanya 
Winter. 


"Tentu saja. Aku sangat penasaran," balas Ningning, lalu ia 
menoleh pada Hayoung. "Hayoung-a, apa kau tahu tentang 
penyakit Jisung? Kau dan dia kan terlihat dekat, bisa jadi 
Jisung memberitahumu ketika sedang curhat," katanya 
kemudian. 


Hayoung menggeleng. "Aku tidak tahu apapun, maaf." 


"Ah, begitu." Ningning mengangguk paham. Mulutnya terus 
mengunyah jajanan. "Nanti malam ayo pergi ke tempat 
karaoke. Hayoung akan bergabung," kata Ningning tiba- 
tiba. Hayoung yang mendengar itu merasa terkejut. 


"Aku?" tanya Hayoung sambil menunjuk dirinya. 


"Tentu saja kau. Nanti malam jangan lupa, jam delapan 
berkumpul di tempat karaoke. Aku butuh hiburan, sekaligus 
aku akan bertemu dengan teman lamaku." 


"Baiklah kalau begitu," balas Chaerin. 

"Aku akan datang bersama dengan Hayoung," kata Winter. 
Hayoung tersenyum senang. Akhirnya ia bisa ikut 
bergabung dengan Ningning. Tapi, Hayoung bingung 


kenapa tiba-tiba Ningning mau mengajaknya pergi ke 
tempat karaoke. 


"Apa ini gara-gara ucapan Jisung kemarin?" 


"Eo!" Hayoung melihat kakak seniornya yang pernah 
dipermalukan di kafetaria beberapa waktu lalu. "Teman- 
teman, aku akan pergi lebih dulu. Aku harus menemui 
seseorang." Hayoung berpamitan, lalu dia beranjak dari 
tempat duduknya. 


"Siapa?" tanya Winter. 


"Senior. Sampai jumpa di kelas." Setelah itu Hayoung pergi 
untuk menyusul kakak seniornya yang pergi dari area kantin 
sekolah. 


"Kak Areum, tunggu." Hayoung memanggil nama kakak 
seniornya yang berjalan beberapa meter di depan. 
Panggilan satu kali itu tidak didengar oleh Areum, jadi mau 
tak mau Hayoung harus berjalan lebih cepat lagi. 


"Kak Areum." Hayoung kembali memanggil setelah jarak 
keduanya cukup dekat. Areum berhenti dan menoleh, lalu ia 
menekuk alis setelah melihat kehadiran Hayoung. 


"Iya? Kenapa?" tanya Areum. 
"Aku ingin bicara denganmu, boleh?" 


"Kak Areum sungguh menyukai Kak Renjun?"” tanya 
Hayoung begitu keduanya duduk di bangku taman. 


"Iya, kenapa? Kau menyukai Renjun juga?" 


Hayoung langsung menggeleng. "Tidak-tidak, aku hanya 
ingin bertanya saja. Omong-omong sudah berapa lama?" 


"Kenapa kau bertanya hal itu? Mengaku saja kalau kau juga 
menyukai Renjun, tidak usah mengelak." Areum mulai 


sewot. 
"Ti-tidak. Tapi kalau boleh jujur ... aku pernah." 
"Pernah?" 


"Pernah menyukai kak Renjun. Tapi sekarang tidak, tenang 
saja. Lagi pula, sepertinya kak Areum sudah menyukai kak 
Renjun lebih lama dariku." 


"Memang. Omong-omong, kenapa kau ingin membicarakan 
ini?" tanya Areum. 


"Aku hanya ingin memberi semangat padamu. Aku tahu, 
kau pasti banyak berjuang agar kak Renjun bisa membalas 
perasaan. Setelah aku melihat kejadian tidak mengenakan 
di kafetaria beberapa waktu lalu, aku ikut merasa sedih. 
Menyukai orang yang dikenal banyak orang itu memang 
sangat berisiko. Aku harap kau tidak tertekan." 


Selamat malam Jum'at. 
Jangan lupa mampir ke akun Haebaalagi sama 
Woonjung.. 


() 


11. hujan 


-REMINISCE: RAINBOY- 


Hayoung menaiki tangga menuju rooftop gedung 
apartemen. Sebenarnya ia malas sekali karena harus 
menemui Jisung, tapi karena laki-laki itu terus 
meneleponnya dengan terpaksa ia harus datang. 
Sesampainya di rooftop, Hayoung melihat Jisung sedang 
duduk bersandar pada kursi lalu matanya terpejam. Sore ini 
langit sedang mendung, jadi matahari tidak terlalu 
menyorot. 


Hayoung berjalan menghampiri, kemudian ia duduk setelah 
sampai. Jisung membuka matanya lalu menoleh. 


"Bagaimana tadi di sekolah? Apa ada tugas?" Jisung 
bertanya. 


"Tidak, hanya saja banyak yang menanyakan kenapa kau 
tidak masuk, tanpa keterangan pula. Sebenarnya kau 
kemana?" 


"Aku ada di apartemen. Tadi pagi aku tidak enak badan, dan 
ibuku terlalu sibuk dengan pekerjaannya di agensi. Jadi, dia 
tidak sempat membuat surat. Kalau punya nomor wali kelas, 
dia pasti akan menghubunginya," jelas Jisung. 


"Kenapa tidak bilang saja padaku kalau kau sakit, eo?" 


"Tidak mau, biarkan saja. Sekali bolos tidak akan membuat 
otak jadi bodoh." 


Hayoung mendengus. "Apa yang ingin kau bicarakan lagi? 
Kalau tidak ada aku akan pergi. Lihatlah, sebentar lagi 
hujan. Heran, kenapa akhir-akhir sering sekali turun hujan?" 
Hayoung berceloteh sambil mendongak ke langit. 


"Memangnya kenapa? Bagus kalau terus hujan," balas 
Jisung. 


Hayoung menoleh. "Bagus? Tidak sama sekali. Aku tidak 
suka hujan, itu sangat menyebalkan. Apalagi ditambah 
suara petir," ungkapnya kemudian. 


"Jangan seperti itu. Hujan adalah anugerah. Kau jangan 
menganggap hujan adalah kesialan. Orangtuamu meninggal 
karena memang sudah takdir Tuhan, bukan karena hujan," 
kata Jisung yang membuat Hayoung merasa terkejut. 
Bagaimana bisa laki-laki itu tahu kematian orangtuanya. 


"Bagaimana kau tahu itu?" tanya Hayoung. 


"Aku tahu karena aku hebat. Sudahlah, jangan terus 
membenci hujan. Hujan itu bisa menjadi teman terbaik. Jika 
kau menangis, menangislah dibawah hujan agar tak ada 
orang yang tahu kalau kau menangis. Bersenang-senang 
dibawah hujan akan membuatmu bahagia, percayalah. 
Semua masalah yang sedang dihadapi akan hilang sejenak," 
jelas Jisung. 


"Tumben sekali kau berkata seperti itu, biasanya kau 
menyebalkan," balas Hayoung. 


Jisung terkekeh kecil. 


"Kalau hujan turun, mau bersenang-senang denganku 
dibawah hujan?" tanya Jisung. 


"Tidak mau." 


"Kenapa? Mau saja, aku yakin kau akan ketagihan." 

"Tidak mau." 

"Kalau begitu aku akan memaksa." 

"Tidak akan bisa." Hayoung hendak beranjak dari kursi, tapi 
tiba-tiba saja tangan Jisung menghalangi. Alhasil ia tak jadi 
beranjak. "Apa? Awas, aku akan pergi." Hayoung ingin 
menyingkirkan tangan Jisung, tapi Jisung memegang 
pinggiran kursi dengan sangat kuat sehingga Hayoung sulit 
menyingkirkannya. 

"Aku tidak akan membiarkanmu pergi," kata Jisung. 
"Memangnya hujan akan turun sekarang? Jangan sok tahu." 


Jisung smirk lalu mendongak ke langit. "Dalam hitungan 
ketiga, hujan akan turun. Satu ... dua... tiga." 


Zrassss 

Hayoung refleks menutupi kepalanya dengan tangan karena 
hujan langsung turun begitu Jisung menghitung sampai 
tiga. 


"Aaaa Park Jisung!!! Singkirkan tanganmu, aku ingin pergi!" 
Hayoung berteriak. 


Jisung menggeleng. "Ayo hujan-hujanan. Aku yakin kau 
akan menyukainya. Sudah lama juga kan kau tak hujan- 
hujanan?" 
Ding dong 


Tidak ada yang membuka pintu atau menyahut dari dalam 
begitu Sungchan membunyikan bel sebanyak tiga kali. la 


menemui Hayoung karena ingin meminjam buku paket 
matematika karena buku paket miliknya tertinggal di kelas. 


"Dia pergi kemana?" Sungchan bertanya-tanya. Setelah itu 
ia mengeluarkan ponsel dari saku untuk menghubungi 
Hayoung. Namun setelah membuat panggilan, Hayoung tak 
menjawab juga. Sungchan tidak menyerah, siapa tahu 
perempuan itu sedang tertidur. Jadi, ia membuat panggilan 
lagi. 


Setelah dua kali tak ada jawaban, Sungchan menghela 
napas. "Sebenarnya dia kemana? Tidur? Dia jarang sekali 
tidur sore. Pergi keluar?" Sungchan diam. Bisa jadi Hayoung 
sedang pergi keluar, biasanya ke minimarket. Karena 
sedang hujan, mungkin saja perempuan itu terjebak di 
minimarket dan tidak berani pulang. 


Dengan gerakan cepat, Sungchan berbalik badan lalu pergi 
berlari menuju lift untuk segera menjemput Hayoung yang 
siapa tahu berada di minimarket. Sesampainya dilantai satu, 
Sungchan mengambil payung yang tersedia lalu berlari 
keluar dari gedung. 


Sungchan berlari secepat mungkin menerobos hujan. Letak 
minimarket yang berada tak jauh dari apartemen membuat 
Sungchan tidak lama dijalan. Setelah sampai, ia menutup 
payungnya lalu masuk ke dalam minimarket. Sungchan 
melihat-lihat setiap rak untuk menemukan Hayoung. Namun 
ia tak bisa menemukannya. 


Sungchan diam sambil memandang ke luar. Napasnya 
tersengal-sengal akibat berlari. "Dia tak ada di sini, lalu dia 
ada di mana?" 


Setelah berpikir beberapa saat, Sungchan akhirnya 
menemukan tempat lain yang bisa jadi ada Hayoung di 
sana. Rooftop apartemen! Sungchan berjalan cepat. Setelah 


keluar dari minimarket, ia kembali berlari untuk pergi 
menuju gedung apartemen lagi. 


Setelah sampai, Sungchan kembali menaiki lift lalu dia 
menekan angka lantai paling atas. "Jika ada di rooftop, 
untuk apa dia pergi ke sana?" Sungchan bergumam di 
dalam lift. 


Ting 


Pintu lift terbuka begitu sampai di lantai atas. Sungchan 
segera berjalan cepat dan menaiki tangga. Setelah berada 
di depan pintu masuk, Sungchan membukanya. Tubuhnya 
sedikit terkena cipratan air hujan begitu pintu terbuka. Dan 
.. dilihatnya perempuan yang sedari tadi ia cari sedang 
bersenang-senang dibawah hujan bersama dengan laki-laki 
bernama Park Jisung. 


"Bagaimana bisa dia bersenang-senang dibawah hujan 
seperti itu?" kata Sungchan dengan kesal. Pegangan 
tangannya pada gagang pintu mengerat. Lalu beberapa 
detik kemudian ia menutup pintu dengan keras. Karena efek 
hujan, suara bantingan pintunya tak terdengar oleh 
Hayoung dan juga Jisung. 


"Bagaimana? Menyenangkan, 'kan?" tanya Jisung ketika 
menuruni tangga. 


Hayoung menoleh dan tersenyum. "Cukup menyenangkan. 
Semenjak kejadian itu aku jadi membenci hujan, tapi untuk 
sekarang ... sepertinya aku tidak akan membencinya lagi. 
Yang kau katakan benar, orangtuaku meninggal karena 
sudah takdir, bukan karena hujan. Jadi ... aku ucapkan 
terima kasih. Kau membuatku tak membenci hujan lagi," 
kata Hayoung. 


Jisung tersenyum. "Sama-sama," balas Jisung. 


"Eo! Sekarang sudah jam berapa?" tanya Hayoung tiba-tiba. 
"Tidak tahu, mungkin sekitar jam enam lebih." 

"Sungguh, hufttt ... untung saja." 

"Memangnya kenapa?" tanya Jisung. 


Hayoung mengulum senyum. "Aku akan pergi ke tempat 
karaoke bersama teman-teman. Sangat senang sekali, ini 
kali pertamanya aku berkumpul dengan mereka di luar 
sekolah," ungkap Hayoung. 


"Sungguh? Mereka tidak membohongimu, 'kan?" 
"Tentunya tidak, aku akan pergi bersama Winter." 
"Ah ... begitu. Baiklah. Semoga kalian bersenang-senang." 


Sungchan berkali-kali menyobek kertas karena setiap 
menulis, tangannya yang memegang pulpen terus ingin 
mencoret kertas. Karena sudah lelah karena terus menyobek 
kertas hingga berserakan di lantai, ia pun membanting 
pulpen yang dipegangnya. Setelah itu ia memijat pelipisnya 
yang terasa pening. 


"Kenapa? Kenapa?!" 
"Kenapa aku jadi seperti ini?" 


Sungchan meletakkan kepala ke meja. la menghela napas 
panjang. "Kenapa rasanya sakit sekali ketika melihat 
Hayoung terlihat bahagia bersama dengan orang lain, 
terutama Park Jisung?" 


Selamat malam senin. 
Semoga besok gk ada hal yang nyebelin. 
Semangat ya! 


12. hari latihan 


-REMINISCE: RAINBOY- 


Hayoung diam di ruang tengah sendirian. Tiga puluh menit 
lalu, kakaknya berangkat kerja. Hari ini hari libur, seperti 
biasa setelah membereskan apartemen, Hayoung tidak tahu 
harus melakukan apalagi. Biasanya ketika sedang bingung 
seperti ini, ia akan pergi bersepeda tapi hari ini ia tidak 
semangat untuk melakukan itu. 


Sejak kejadian tadi malam, Hayoung merasa sedih. 
Semalam ia sudah siap berangkat menuju tempat karaoke, 
tapi ketika menemui Winter, temannya itu memberitahu 
kalau mereka tidak jadi pergi karena Ningning sedang ada 
urusan. Alhasil, Hayoung harus kembali ke apartemennya 
dengan perasaan sedih. 


Ya ... bagaimana tidak sedih? Hayoung sudah sangat 
bersemangat untuk kumpul dengan teman-temannya. Ia 
bahkan sampai menghabiskan waktu hampir satu jam untuk 
memilih pakaian dan juga berdandan. Tapi, pada akhirnya 
itu semua sia-sia. Doyoung sampai bertanya-tanya dan ikut 
merasa kesal. 


Seharusnya mereka memberitahu Hayoung saat Hayoung 
masih bersiap, jangan setelah Hayoung sudah siap baru 
mereka memberitahu. Mungkin jika Hayoung tak pergi 
menemui Winter, entah apa yang akan terjadi. 


Hayoung menghela napas. "Tidak apa-apa, seharusnya aku 
mengerti dari awal. Rencana yang dibuat tidak akan 


terlaksana jika aku diajak," kata Hayoung. 
Ding dong 

Hayoung terkejut begitu mendengar suara bel. 
"Siapa pagi-pagi begini?" 


Hayoung lantas beranjak dari tempat duduk untuk 
membuka pintu. Tidak ada yang pernah datang pagi-pagi 
seperti ini ke apartemennya. Jadi, Hayoung cukup 
penasaran. 


"Park Jisung? Kenapa-" 


"Selamat pagi. Terkejut tidak aku datang kemari?" tanya 
Jisung. 


"Kenapa kau kemari? Dan ... kau mau pergi kemana?" 
Hayoung balas bertanya. 


"Kau sudah mandi? Ayo temani aku latihan di sekolah 
bersama dengan yang lain," kata Jisung. 


"Latihan apa?" 


"Basket tentunya, apalagi? Sudah, ayo ikut saja daripada 
diam di sini, akan membosankan," ujar Jisung mencoba 
membuat Hayoung mau ikut dengannya ke sekolah dan 
menemaninya berlatih basket. 


"Tapi aku malas." 
"Tidak-tidak, tidak boleh malas. Ayo cepat siap-siap." 


"Jisung!!" Teman satu tim Jisung berteriak ketika hendak 
melemparkan bola ke arah Jisung yang memang cukup 
dekat dengan ring. Jisung yang tahu kode itu segera 


menerima dengan sempurna bola basketnya. Setelah itu ia 
memasukkan ke dalam ring tanpa gangguan apapun. 


Tim Jisung bersorak kegirangan. Tim lawan yang diketuai 
Lee Jeno menghela napas. 


"Kau cukup bagus, istirahat sebentar," kata Jeno, lalu 
semuanya menepi ke lapangan untung beristirahat. 


Hayoung yang dari tadi duduk di tribun dan menonton 
segera menyerahkan sebotol air minum pada Jisung begitu 
Jisung sampai dihadapannya. 


"Kau cukup bagus juga dalam basket, tingkatkan. Siapa 
tahu kau akan dipindahkan ke pemain utama," kata 
Hayoung ketika Jisung sedang minum. 


"Tidak akan. Sebagus apapun aku dalam bermain basket, 
aku akan tetap jadi pemain cadangan," balas Jisung. 


"Kenapa?" 
"Karena ... sudah takdir, hahahaha ..." Jisung tertawa renyah. 


Hayoung mendengus. "Menyebalkan lagi." Setelah 
mengatakan itu ia berdiri. "Aku akan pergi ke toko dulu, aku 
ingin membeli makanan," ucap Hayoung. 


"Baiklah, belikan aku juga. Nanti aku ganti uangnya." 


Hayoung mengangguk saja, lalu segera melangkah 
meninggalkan tribun. Namun ketika sedang berjalan menuju 
pintu masuk, kehadiran Huang Renjun membuat Hayoung 
segera berbalik badan dan kembali mendekati Jisung. 


Jisung yang melihat itu menekuk alis bingung. "Kenapa 
kembali lagi?" tanya Jisung. 


"Nanti saja, deh, ke tokonya." Hayoung berhenti disebelah 
Jisung yang menutup botol. la menghadap ke arah tribun 
untuk menghindari Huang Renjun yang siapa tahu 
mengenalinya. 


"Kenapa begitu?" 
"Nanti saja pokoknya." 


Jisung masih kebingungan, jadi ia menoleh untuk mencari 
tahu alasan Hayoung tidak jadi ke toko. 


"Eo, Kak Renjun." Jeno yang baru menyadari kehadiran 
Renjun segera menghampiri anggota OSIS itu. 


"Bagaimana latihannya?" tanya Renjun. Hayoung tidak 
melihatnya tapi telinganya mendengarkan. 


"Lancar-lancar saja. Kau kenapa ada di sekolah?" tanya Jeno. 


"Tidak kenapa-napa, aku hanya ingin melihat saja. 
Kebetulan aku tidak sibuk hari ini," jawab Renjun. 


"Ah, begitu. Ya sudah, kau boleh menonton latihan kami." 


"Aku ke toko sekarang." Hayoung segera berlari 
meninggalkan Jisung. la berlari sangat cepat dan tiba-tiba 
hingga membuat semua orang yang ada di lapangan 
menoleh karenanya. 


"Siapa dia?" tanya Renjun. 
"Ah, itu pacarnya Jisung." 


Jawaban yang diberikan Jeno membuat Jisung membulatkan 
mata karena terkejut. "Tidak, dia bukan pacarku. Teman, dia 
temanku. Kak Jeno jangan asal menjawab," kata Jisung, 
memprotes jawaban Jeno. 


Jeno yang mendapat protes dari Jisung hanya tertawa kecil. 
"Maaf kalau begitu." 


Hayoung tidak kembali lagi ke lapangan. Setelah membeli 
makanan di toko sekolah, ia memutuskan untuk diam di 
bangku yang ada di samping pintu masuk gedung sekolah. 
Kehadiran Renjun membuatnya tak mau kembali ke tempat 
tadi. Sampai sekarang Hayoung masih belum berani 
bertemu dengan Renjun setelah kejadian sebulan lalu. 


"Kalau aku bisa tahu kak Renjun akan datang juga, aku 
tidak akan ikut dengan Jisung! Aish ..." 


Hayoung menyuapkan makanan dengan perasaan kesal. la 
benar-benar menyesal karena harus ikut dengan Jisung. 
Seharusnya tadi ia menolak saja meski dipaksa sekalipun. 


Drrt drrt 


Hayoung segera mengeluarkan ponsel dari tas selempang 
miliknya begitu merasakan ponselnya bergetar. Setelah 
melihat layar, ternyata itu adalah pesan dari Jisung. 


Park Jisung tampan: Kenapa lama se... 


Hayoung membuka layar kuncinya untuk membaca 
keseluruhan pesan dari Jisung. 


Park Jisung tampan: Kenapa lama sekali? Cepat kembali. 
Sebentar lagi latihan akan dilanjutkan. 


Kim Hayoung: Aku tidak akan kembali, aku menunggu di 
luar saja. 


Setelah pesan terkirim, Hayoung mematikan ponselnya lagi 
lalu memasukkannya kembali ke dalam tas. 


Jisung berlari kecil disepanjang koridor untuk menemukan 
Hayoung. Latihan hari ini sudah selesai, dan ia langsung 
pergi mendahului yang lain karena ingin menemukan 
Hayoung yang dari tadi tidak kembali ke lapangan. 


"Aish ... dia dimana?" 


"Kim Ha-" Jisung yang hendak memanggil Hayoung 
langsung mengurungkan niat ketika melihat perempuan 
yang dicarinya sedang tidur sambil bersandar ke tembok di 
bangku samping pintu masuk gedung. 


Jisung mengembuskan napas. "Dia di sini ternyata." Jisung 
berjalan menghampiri, lalu duduk di sebelahnya. Jisung 
memperhatikan Hayoung yang sedang tertidur dari 
samping. 


"Kasian sekali sampai ketiduran seperti ini," kata Jisung, lalu 
tersenyum. Beberapa saat kemudian Jisung tiba-tiba 
merasakan nyeri di area perutnya. Alhasil ia meringis 
kesakitan hingga membuat Hayoung yang tadinya tidur 
langsung terbangun. 


"Eo, kenapa? Kau sakit?" Hayoung kepanikan. 


Jisung menahan rasa sakitnya. "Aku-aku hanya sakit perut, 
aduh! Aish, sakit sekali." 


"Kalau begitu ke toilet, buang air besar saja," usul Hayoung. 


"Tidak, aku tidak mau buang air besar. Perutku hanya sakit 
saja." 


"Kenapa bisa begitu? Wajahmu juga pucat. Kau sungguh 
akan baik-baik saja? Sebaiknya ke toilet saja, aku antar." 


Jisung tetap menggeleng. "Tidak, diam saja di sini sebentar. 
Kalau bisa terus pegang tanganku saja, siapa tahu akan 
segera membaik." 


Ucapan Jisung langsung membuat Hayoung tersadar kalau 
tangannya memegang tangan Jisung yang ada di perut. 
"Apa-apaan, konyol sekali," kata Hayoung. 


"Aduh!" 


Hayoung kembali memegang tangan Jisung ketika laki-laki 
itu kesakitan lagi. Lalu tangan Jisung yang satunya 
menimpa di atasnya. "Seperti ini dulu sebentar, perutku 
akan membaik." 


Ikan hiu makan garam 
Kamu, selamat malam 


() 


13. permintaan maaf 


Hayoung masuk ke area gedung apartemen setelah 
membeli makanan di minimarket. Saat melangkah, 
perhatiannya langsung tertuju pada laki-laki yang seharian 
ini tidak ia temui: Jung Sungchan. 


Sungchan yang hendak pergi les memperlambat langkah 
ketika menuruni tangga setelah atensinya beradu dengan 
mata Hayoung. Terlihat perempuan itu melemparkan 
senyum padanya. Namun, Sungchan sama sekali tidak 
membalas dan malah melanjutkan langkahnya. Laki-laki itu 
melewati Hayoung begitu saja tanpa menyapa seperti biasa. 


Hayoung yang tahu keanehan itu langsung berbalik badan 
untuk memperhatikan Sungchan yang bersikap tidak biasa. 
Alis Hayoung tertekuk bingung. Dia bertanya-tanya, kenapa 
Sungchan tidak menyapanya? Bahkan ketika ia melempar 
senyum, laki-laki itu tidak membalas. 


"Sungchan-a." Hayoung memanggil. Tapi sayangnya laki-laki 
itu terus melangkah tanpa menghiraukan panggilan 
Hayoung. 


"Ada apa dengannya?" 
"Kim Hayoung!" 


Hayoung menengadah ke atas begitu mendengar suara 
teriakan seseorang. Dari salah satu lantai gedung, atensi 
Hayoung melihat Park Jisung melambaikan tangan di 
jendela. "Darimana?" tanya Jisung dengan mengeraskan 
suaranya agar bisa di dengan Hayoung yang berada di 
bawah. 


Karena tidak mau balas berteriak, akhirnya Hayoung 
menunjukkan kresek putih. Memberitahu kalau ia habis dari 
minimarket. 


"Kau habis belanja?" Jisung kembali bertanya. 
Hayoung mengangguk dan mengacungkan jempol. 
"Ayo bertemu di rooftop. Aku tunggu." 


"Jangan berteriak seperti tadi, nanti mengganggu penghuni 
lain," ujar Hayoung ketika ia dan Jisung berada di rooftop. 


"Iya-iya, tadi kan aku tidak sengaja melihatmu di bawah. 
Jadi aku memanggilmu," ungkap Jisung. 


Hayoung menggelengkan kepalanya sambil mengembuskan 
napas. la menyenderkan punggungnya pada kursi, lalu 
kepalanya menengadah ke atas untuk melihat bulan dan 
bintang. Malam ini langit cukup indah, banyak bintang yang 
memperlihatkan diri. Tidak seperti malam-malam 
sebelumnya. 


"Ayah ... ibu ... apa kabar?" Hayoung bergumam, tapi Jisung 
mampu mendengarnya. Jadi Jisung menolehkan kepala. 


"Kau merindukan ayah dan ibumu?" tanya Jisung. 


"Tentu saja, setiap waktu aku selalu merindukan mereka. 
Kira-kira sedang apa ya mereka di sana?" 


"Mungkin sedang memperhatikan kita." 


"Iya, mungkin saja." Hayoung menoleh sebentar pada 
Jisung. "Aku perhatikan, akhir-akhir ini wajahmu terlihat 
pucat. Apa kau benar-benar sakit?" tanya Hayoung 
kemudian. 


"Sungguh?" Jisung membalas. 


Hayoung mengangguk. Wajah Jisung memang pucat, 
Hayoung tidak berbohong. "Kau masih merasakan sakit 
diperut?" tanya Hayoung lagi. 


"Tidak, aku sudah minum obat," ungkap Jisung. 
"Tapi kenapa wajahmu masih pucat?" 
"Mungkin takdir." 

"Astaga, kau ini." 


Jisung tertawa renyah. Keduanya kembali menengadah ke 
atas. 


"Apa kau suka melihat bintang?” tanya Jisung tanpa 
mengalihkan pandangannya. 


"Tentu, siapa juga yang tak suka melihat bintang? Mustahil 
sekali rasanya. Jika aku berdiam seperti ini sambil melihat 
bintang, aku merasa semua masalah langsung lenyap 
begitu saja. Aku selalu merasa tenang, jadi aku sangat suka 
berlama-lama melihat bintang," jelas Hayoung 
memberitahu. 


"Ah- begitu. Baiklah, nanti aku akan menjadi bintang agar 
kau terus melihatku," balas Jisung. 


"Bagaimana caranya?" 


"Lihat saja nanti, aku tidak akan memberitahu sekarang," 
jawab Jisung, lalu ia menoleh pada Hayoung. "Oh iya, tadi 
aku tidak sengaja melihatmu dan Sungchan. Kalian berdua 
sedang bertengkar?" tanya Jisung. 


"Tidak, kami tidak bertengkar." 


"Lalu kenapa kelihatannya seperti kalian sedang 
bertengkar?" 


"Aku juga bingung. Tidak seperti biasanya Sungchan 
mengabaikanku seperti tadi. Apa aku melakukan kesalahan, 
ya?" 


"Bisa jadi. Tapi kalau ingin mendapat jawaban yang pasti, 
kau harus bertanya langsung padanya. Jika sekiranya kau 
melakukan kesalahan, minta maaflah. Tidak enak tahu jika 
bertengkar dengan teman dekat." Jisung memberi usul. 


"Baiklah, besok aku akan mengajaknya bicara." 


"ung Sungchan." Hayoung berhenti disamping tempat 
duduk Sungchan yang ada dibarisan depan. Sungchan yang 
sedang sibuk melihat-lihat buku yang dipegangnya menoleh 
sekilas. 


"Kenapa?" 

"Aku ingin bicara denganmu, ayo ke taman." 
"Di sini saja." 

"Tapi..." 


"Kalau tidak mau ya sudah." Sungchan memotong kalimat 
Hayoung. 


"Iya-iya baiklah, di sini saja." Hayoung segera berjalan 
melewati depan bangku Sungchan untuk duduk di kursi 
milih teman sebangku laki-laki itu. "Maaf," kata Hayoung 
begitu ia duduk. 


Sungchan yang sedang membalik halaman langsung 
berhenti, lalu di detik berikutnya ia kembali membalik 


halaman. "Maaf untuk apa?" tanya Sungchan. 
"Untuk hal yang membuatmu marah," balas Hayoung. 
Sungchan hanya diam saja. 


"Sungchan-a, apa kau memaafkanku?" tanya Hayoung 
meminta jawaban. 


"Kau tidak salah apapun, jangan meminta maaf," balas 
Sungchan tanpa melihat ke arah Hayoung. 


"Lalu kenapa kau mengabaikanku?" 


Sungchan tidak menjawab. la hanya diam. Meskipun 
matanya melihat pada buku, tapi percayalah kalau 
sebenarnya ia sedang tidak bisa fokus. 


"Jung Sungchan." Hayoung menyentuh lengan Sungchan. 
"Kenapa kau mengabaikanku?? Ayolah jawab. Jika aku tidak 
melakukan kesalahan apapun, jangan mengabaikanku 
seperti ini. Kumohon ..." 


Sungchan menutup bukunya. "Aku akan ke perpustakaan 
sebentar untuk mengembalikan ini. Nanti kita bicara lagi." 
Sungchan beranjak dari kursinya, lalu melangkah pergi 
meninggalkan Hayoung. 


Hayoung mengembuskan napas frustrasi. la benar-benar 
bingung. "Aish, sebenarnya dia kenapa? Apa mood-nya 
sedang buruk akhir-akhir ini?" 


"Sungchan pergi, kau tidak bicara dengannya?" 


Hayoung menoleh pada Jisung yang masuk ke dalam kelas 
sambil membawa kresek berisi makanan dan juga susu 
pisang. 


"Aku sudah mengajaknya bicara dan meminta maaf, tapi dia 
bilang aku tak punya salah apapun," jawab Hayoung. 


"Benarkah?" 
Hayoung mengangguk. "Apa dia sedang ada masalah?" 


"Mana aku tahu. Sudahlah, sebaiknya nanti kau bicara lagi. 
Sekarang minum ini." Jisung menyodorkan satu susu pisang 
pada Hayoung. "Oh iya, tadi teman-temanmu menyuruhmu 
pergi ke kantin." Jisung memberitahu. 


"Sungguh? Ah- tapi aku sedang malas." 


"Ya sudah, kalau begitu jangan ke sana. Diam di kelas saja, 
lagi pula sebentar lagi masuk." 


Hayoung mengangguk. "Terima kasih susu pisangnya." 


"Apa? Ya, aku tidak memberikannya dengan percuma. Kau 
harus membayar." 


"Apa? Kalau begitu tidak usah." Hayoung menyerahkan 
kembali susu pisang yang baru ia tusuk pakai sedotan. 


Jisung langsung tertawa renyah. "Aku hanya bercanda. Itu 
gratis untukmu." 


"Aish! Menyebalkan sekali." 
Brak 


Hayoung dan Jisung terlonjak kaget dan otomatis menoleh 
ke arah loker yang ada di belakang. Seseorang baru saja 
menutup loker dengan keras. 


"Eo, Sungchan-a?" Hayoung terkejut karena ternyata 
pelakunya adalah Sungchan. Laki-laki itu baru mengambil 


buku dari loker. Tanpa menoleh pada Hayoung dan Jisung, 
Sungchan kembali meninggalkan kelas setelah mengambil 
buku perpustakaan yang tertinggal. 


"Apa dia berteleportasi? Kapan dia kembali ke kelas?" Jisung 
bertanya-tanya. 


Makasih udh baca. Jangan lupa mampir ke akun 
Woonjung sama bobbagummm (uname sebelumnya 
Haebaalagi) 


14. sepertinya aku menyukaimu 


Reminisce: Rainboy 
Park Jisung 


Hayoung dan Jisung duduk di lapangan basket yang sedang 
sepi petang ini. Seharusnya mereka sudah sampai di 
apartemen, tapi karena Jisung ingin mampir ke tempat itu 
alhasil keduanya turun di halte yang bukan jadi tujuan 
mereka. 


Jisung bilang ia ingin berlatih lagi karena masih belum puas 
dengan latihannya. Meski ia sadar kalau ia hanyalah pemain 
cadangan, setidaknya ketika dibutuhkan nanti ia akan bisa 
membanggakan tim. Jisung tidak memberitahu keluarganya 
kalau ia masuk basket, jadi ia selalu berhati-hati agar tidak 
diketahui. 


"Kau tidak lelah, eo?" Hayoung bertanya. la duduk lesehan 
di tepi lapangan sambil memperhatikan Jisung yang terus 
berlatih sendirian. 


"Tidak." Jisung membalas tanpa menoleh. 


"Hey, istirahat dulu. Tadi kau baru berlatih, sekarang 
berlatih lagi. Bagaimana jika kau jatuh sakit ketika 
turnamen nanti?" 


"Jangan mengomel. Aku hanya ingin terus berlatih. Ini 
kesempatan pertama dan terakhirku untuk ikut turnamen." 


"Keras kepala sekali kau ini." 


Jisung terkekeh. Ketika hendak memasukkan bola ke dalam 
ring tiba-tiba saja perutnya terasa sakit lagi. Hayoung yang 
melihat itu segera berdiri dan menghampiri Jisung. 


"Kenapa?" tanya Hayoung dengan panik. "Apa kau sakit 
lagi?" 


Jisung mengangguk sambil memegangi perutnya. "Aku 
harus minum obat," kata Jisung. 


"Ya sudah, duduk dulu." Hayoung membantu Jisung berjalan 
menuju tepi lapangan. Jisung duduk dengan menahan rasa 
sakit. Tangannya segera membuka tas untuk mengambil 
obat. 


Hayoung sedikit speechless karena ada enam macam obat 
yang harus Jisung minum. "Ya, kau sakit parah? Kenapa 
obatnya banyak sekali?" Hayoung bertanya ketika Jisung 
meminum obatnya satu persatu. 


"Sudah biasa." 

"Hey, jawab yang benar." 

"Memangnya aku tidak menjawab dengan benar?" 

"Aish." 

Tik tik 

Hayoung langsung menengadah ketika dua tetes air jatuh 
ke punggung tangannya. "Eo, gerimis. Cepat sedikit, kita 
harus pergi sebelum hujan deras," katanya pada Jisung. 


"Biarkan saja hujan deras, aku suka," balas Jisung. 


"Nanti kau tambah sakit. Ayo cepat." Hayoung berdiri. la 
menengadah ke atas, waspada jika tiba-tiba hujan deras 
turun. 


Hayoung dan Jisung duduk bersebelahan di halte. Tidak ada 
pembicaraan di antara mereka saat ini. Keduanya sibuk 


memperhatikan air hujan yang sedang berjatuhan. Untung 
saja mereka sampai di halte sebelum hujan turun, jadi 
mereka tak kebasahan sama sekali. 


Sesekali, Jisung menoleh pada Hayoung yang sedang 
terdiam. Tidak tahu kenapa, jantungnya jadi berdetak cepat 
saat ini. "Ah jantungku." Jisung berusaha dengan pelan 
sembari tangannya memegang area dada. 


Hayoung menoleh karena masih bisa mendengarnya. 
"Sekarang kau sakit jantung?" tanyanya dengan polos. 


Jisung terkekeh. "Tidak. Aku tidak punya riwayat penyakit 
jantung, tahu." 


"Ya siapa tahu. Lalu jantungmu kenapa?" 
"Jantungku berdetak." 


"Aish, tentu saja berdetak. Kau kan hidup. Kalau tidak, 
berarti kau mati," jelas Hayoung, lalu mengalihkan 
perhatiannya lagi. 


Jantungku berdetak cepat saat ini," ungkap Jisung tiba-tiba. 
"Oh." 


Jisung segera menggeser posisi duduknya, mendekat pada 
Hayoung. Hayoung yang menyadari itu lantas menoleh. 
"Kenapa kau mendekat?" tanya Hayoung. 


Jisung tersenyum. "Aku hanya ingin membisikkan sesuatu." 
"Tentang apa?" 


Jisung mendekatkan mulutnya ke telinga Hayoung. 
"Sepertinya aku mulai menyukaimu, karena itu jantungku 
berdetak cepat tidak seperti biasanya." 


"Jangan bercanda." Hayoung langsung memukul lengan 
Jisung begitu mendapat bisikkan itu. "Omong kosong 
macam apa itu?" Hayoung bergeser sedikit untuk berjaga 
jarak. 


Jisung tertawa renyah. "Harusnya kau salah tingkah karena 
aku mengatakan itu." 


"Kenapa harus?" 
"Ya ... karena orang setampan diriku menyukaimu." 


"Kau tampan darimananya, eo? Tidak usah berhalusinasi. 
Lebih tampan Soobin TXT daripada dirimu, tahu," kata 
Hayoung. 


"Kau bilang seperti itu karena melihatnya dengan cinta. 
Coba kau melihatku dengan cinta juga, pasti kau akan tahu 
kalau aku ini sangat tampan," balas Jisung. 


Hayoung mencibir. "Jangan berharap!" 


"Kak Doyoung sudah pulang?" Hayoung bergumam setelah 
melihat sepatu Doyoung tersimpan rapi di rak sepatu. 
Lantas Hayoung segera melepas sepatunya dan berjalan 
masuk. Hal pertama yang membuatnya merasa terkejut 
begitu masuk adalah keberadaan Jung Sungchan. Laki-laki 
yang sedang tidak bersahabat dengannya hari ini itu 
sedang duduk di sofa. 


Sungchan yang tengah duduk, melihat kedatangan 
Hayoung. Mereka berdua saling menatap untuk beberapa 
saat sampai akhirnya Doyoung keluar dari kamar dan 
membuat mereka memutus kontak mata. 


"Eo, kapan kau pulang?" tanya Doyoung pada Hayoung. 


"Baru saja. Aku akan ganti baju dulu." Setelah mengatakan 
itu, Hayoung segera berjalan menuju kamarnya. 


"Apa ini? Aku merasakan ada atmosfer yang berbeda di 
antara kalian. Apa kalian sedang bertengkar?" Doyoung 
bertanya sambil berjalan ke sofa. Tadi saat pulang, Doyoung 
tidak sengaja melihat Sungchan berdiri di depan gedung, 
jadi ia memutuskan untuk meminta Sungchan datang ke 
apartemennya sekaligus meminta bantuan untuk 
membawakan kresek-kresek berisi belanjaan. 


"Begitulah, Kak." Sungchan menjawab. 


"Tumben sekali kalian bertengkar. Apa yang jadi masalah?" 
Doyoung kembali bertanya setelah duduk. 


"Hayoung dekat dengan Park Jisung si anak baru itu. Aku 
tidak suka melihatnya. Aku takut Hayoung lebih nyaman 
berteman dengannya daripada denganku, Kak." 


-to be continued- 


15. berbaikan lagi 


Reminisce: Rainboy 
Park Jisung 


Di sinilah Hayoung dan Sungchan berada. Di taman bermain 
yang tak jauh dari apartemen. Tadi, Doyoung yang sudah 
tahu kalau ada masalah diantara keduanya langsung saja 
meminta mereka untuk segera menyelesaikannya. Karena 
itu akhirnya Hayoung dan Sungchan berada di taman 
bermain. Duduk di ayunan tanpa saling bicara. 


Hayoung diam saja, begitu pun Sungchan. Mereka sibuk 
dengan dunianya sendiri. Hayoung menendang-nendang 
kerikil kecil sambil mengayunkan ayunannya pelan. 
Sedangkan Sungchan diam sambil memandangi langit yang 
hanya dihiasi bulan. 


Angin berhembus. Suaranya bisa didengar oleh Sungchan 
dan Hayoung saking heningnya. Hayoung tidak tahu harus 
mengatakan apa dulu, ia takut Sungchan tidak mau 
merespon karena jika mereka sedang bertengkar, Sungchan 
menjadi tak acuh. 


"Aku tidak suka kau dekat dengan Jisung." 


Celetukan itu membuat Hayoung terkejut dan menoleh pada 
Sungchan. Telinganya tidak salah dengar, kan? Sungchan 
baru mengatakan kalimat itu? 


"Eo Sa 


Sungchan menoleh. "Jangan terlalu dekat dengannya, aku 
takut kau mengabaikanku," ungkapnya kemudian. 
Sebenarnya bukan hanya itu alasan yang membuat ia tak 
menyukai kedekatan Jisung dan Hayoung. 


"Jadi kau marah karena itu?" tanya Hayoung meminta 
penjelasan lebih. 


"Eo, aku marah karena itu. Kau terlihat lebih asik 
dengannya." 


Hayoung langsung menahan tawanya ketika Sungchan 
berkata jujur seperti itu. Sungchan yang melihat reaksi 
Hayoung langsung kebingungan. 


"Kenapa kau tertawa? Ada yang lucu?" tanyanya dengan 
raut datar. 


"Hahaha ... astaga kau ini. Aku kira kau marah karena hal 
lain. Ternyata karena itu? Kau sedang cemburu. Aku tahu. 
Tapi jangan berpikir seperti itu," balas Hayoung. 


Sungchan menghela napas lalu memandang ke depan lagi. 
Hayoung kembali menahan tawa ketika melihat Sungchan 
merajuk. Jarang-jarang ia melihat Sungchan merajuk seperti 
itu. Jadi rasanya sangat lucu dan menggemaskan. 


"Kau lucu ketika sedang merajuk." Hayoung menceletuk 
sambil mengayunkan ayunan lagi. 


"Lucu darimananya?" tanya Sungchan. 


"Dari wajahnya. Sudahlah jangan marah lagi. Aku minta 
maaf jika terlihat lebih asik dengan Jisung. Omong-omong 
kau berpikir seperti itu karena melihatku dan Jisung sedang 
bersama, ya?" 


"Eo. Iya, itu benar. Aku melihatmu dan dia sedang asik 
tertawa-tawa dan bersenang-senang. Waktu hujan itu aku 
mencarimu, tapi ternyata kau sedang bersama dengan 
Jisung di rooftop." Sungchan memberitahu semuanya. 


"Sungguh?" Hayoung bertanya tidak percaya. 
"Sungguh. Kenapa aku harus berbohong?" 


Hayoung terkekeh. "Baiklah. Sekarang jangan merajuk lagi, 
kau membuatku gemas. Oh iya, kau memangnya tidak pergi 
les sekarang?" tanya Hayoung kemudian. 


Sungchan langsung melihat jam tangannya. 


"Ah, sudah lewat. Kalau begitu aku tidak bisa pergi karena 
sangat terlambat. Sekali-kali lah tidak les, lagi pula aku 
lelah belajar. Kita di sini saja dulu, ya. Tak apa?" 


Hayoung mengangguk. "Baiklah. Kita akan di sini dulu." 
"Mana tanganmu?" 


Hayoung menunjukkan tangannya, lalu Sungchan segera 
menautkan tangannya dengan tangan Hayoung. Ia 
menggenggamnya. 


"Tanganmu dingin," kata Hayoung. 


"Memang. Jadi aku menggenggam tanganmu untuk 
mendapat kehangatan." 


"Berhenti memperhatikanku," tegur Hayoung karena Jisung 
yang sedang meletakkan kepalanya di atas meja terus 
memperhatikan. Saat ini kelas mereka sedang jam kosong, 
jadi suasana begitu bising. 


Hayoung sibuk membaca novel yang dipinjamnya dari 
perpustakaan. Tadi ia pergi bersama dengan Sungchan, 
namun Sungchan memilih untuk diam dan membaca buku 
di perpustakaan. 


"Memangnya kenapa? Enak tahu memperhatikan prang 
lain," balas Jisung. 


"Iya, enak menurutmu. Tapi risih bagi orang yang 
diperhatikan olehmu," kata Hayoung sambil menoleh 
sekilas. 


Jisung terkekeh. "Aku tidak peduli." 


"Aish, jangan melihatku." Hayoung mengambil buku lalu 
menutup wajah Jisung menggunakan benda tersebut. Jisung 
kembali terkekeh, tangannya bergerak menyingkirkan buku 
yang menghalangi wajahnya. 


"Kau ini. Baca saja novelmu, biarkan aku 
memperhatikanmu," ujar Jisung. 


"Tidak mau." Hayoung kembali menutupi wajah Jisung 
menggunakan buku. 


Jisung kembali menyingkirkan bukunya. Ia duduk tegak dan 
menghela napas. "Aku lapar, ayo beli makanan," ajak Jisung 
kemudian. 


"Tidak mau, ini masih jam pelajaran." Hayoung membalas 
sambil lanjut membaca. 


"Memangnya kenapa? Guru akan memergoki?" 


"Tentu saja. Aku takut guru Kyungsoo memergoki dan 
nantinya kita akan dipanggil ke ruang konseling. Malas 
sekali karena harus mendengar ceramah panjangnya," jelas 
Hayoung. 


"Tapi aku lapar." 


"Tidak sarapan?" Hayoung menoleh. 


"Sudah, tapi sedikit karena harus minum obat." 


Hayoung meletakkan novelnya lalu membuka tas dan 
mengeluarkan sebungkus roti. "Makan ini." la 
memberikannya pada Jisung. Jisung segera menerimanya. 


"Benar, ya, ini untukku?" tanya Jisung. 
"Tentu saja. Makan cepat sebelum kau mati kelaparan." 


"Baiklah kalau begitu." Jisung segera membuka bungkus 
rotinya. Setelah terbuka, ia membelah roti berbentuk bulat 
itu menjadi dua bagian. "Ini." Jisung menyodorkan sebelah 
roti pada Hayoung yang hendak lanjut membaca. 


"Tidak perlu, kau saja yang makan." 
"Tidak mau, aku harus berbagi denganmu." 


"Tidak mpphh." Kalimat Hayoung terputus karena Jisung 
langsung menjejalkan roti ke mulut Hayoung. 


Jisung tertawa kecil. "Maaf, aku sengaja." 


-to be continued- 
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16. pesan berisi ancaman 


Reminisce: Rainboy 
Park Jisung 


Jisung dan Hayoung berjalan bersebelahan dengan Jisung 
yang menuntun sepedanya. Sekarang ini mereka berdua 
hendak pulang. Sungchan masih berada di sekolah untuk 
kumpulan klubnya karena itu Hayoung bersama dengan 
Jisung. 


Selama berjalan, Jisung maupun Hayoung jarang bicara. 
Mereka berdua tiba-tiba merasa canggung tanpa sebab. 
Jisung sibuk melihat sekeliling dan sesekali bersiul, 
sedangkan Hayoung berjalan sambil menendang kerikil 
kecil. 


"Hey, kenapa kita diam-diaman seperti ini?" Jisung bertanya 
setelah menoleh. Dia sudah tidak tahan jika tak bicara. 


"Tidak tahu." Hayoung membalas setelah menoleh juga. 
"Kau lapar tidak? Kita mampir ke toserba, bagaimana?" 
"Eum ... boleh. Ayo kita mampir." 


"Tidak-tidak, jangan toserba. Aku tidak mau makan 
makanan di sana. Bagaimana jika kita mampir ke kedai 
tteokbokki?" 


"Ide yang bagus." 


Jisung tersenyum senang karena Hayoung menyetujuinya. 
Setelah itu Jisung naik ke sepeda dan menyuruh Hayoung 
untuk naik ke boncengan. Hayoung yang memang tidak 
ingin terus berjalan langsung saja menurut dan duduk 


diboncengan sepeda Jisung. Begitu duduk dengan 
sempurna, Jisung segera mengayuh sepedanya dengan 
sedikit cepat, membuat Hayoung sempat mengomel. 


Sesampainya di kedai tteokbokki, Hayoung dan Jisung 
duduk berhadapan di satu meja. Keduanya diam sambil 
menunggu pesanan datang. Hayoung mengedarkan 
pandangannya, pertama kalinya ia makan di kedai 
tteokbokki ini. 


"Kau belum pernah kemari?" tanya Jisung yang 
memperhatikan Hayoung. 


"Eo, kau sendiri bagaimana?" 
"Sama, belum pernah." 


"Apa? Lalu darimana kau tahu tempat ini?" tanya Hayoung. 
la kira Jisung sudah pernah datang karena tahu tempat ini. 


"Dari pembicaraan teman kelas waktu itu. Katanya 
tteokbokki di sini sangat enak. Jadi kita datang kemari." 


"Ah, begitu." 


Setelah beberapa menit menunggu, akhirnya seorang 
pelayan datang sambil membawa tteokbokki dalam satu 
wadah untuk Hayoung dan juga Jisung. Hayoung tersenyum 
senang karena akhirnya datang juga. 


"Terima kasih," kata Jisung pada pelayan yang 
mengantarkan. "Kelihatannya enak," ujar Jisung sembari 
mengambil sumpit. 


Nyam nyam 


"Eo, enak sekali." Hayoung sedikit membulatkan mata 
sambil melihat Jisung karena tteokbokki yang dimakannya 
begitu enak. Hayoung kembali mengambil tteokbokki dari 
wadah dan memakannya. "Aku suka sekali," kata Hayoung 
sambil mengunyah. 


"Aku juga suka. Ternyata mereka tidak berbohong soal 
rasanya. Ah, iya, makan pelan-pelan, jangan sampai kau 
tersedak." Jisung mengingatkan. Hayoung mengangguk 
saja. 


Keduanya makan dengan lahap. Tidak ada yang bicara lagi. 
Mereka sama-sama fokus untuk makan. Ketika sedang 
mengunyah, tiba-tiba ponsel Jisung yang ada di saku celana 
bergetar. Lantas, Jisung menaruh sumpit dan segera 
mengambil ponselnya. 


Hayoung memperhatikan sambil mengunyah. Melihat Jisung 
yang menatapnya tanpa bicara membuat Hayoung 
kebingungan. 


"Kenapa? Apa ada sesuatu?" tanya Hayoung. 


"A, tidak. Bukan apa-apa. Ayo habiskan ini saja. Enak sekali, 
sayang jika disisakan." 


Jisung duduk di tangga masuk gedung apartemen. Malam 
ini, dia memikirkan pesan yang diterimanya tadi. Isinya 
adalah sebuah ancaman. Sekali lagi, Jisung membuka layar 
kunci dan membaca ulang pesan tersebut. 


Unknown 


Keluar dari turnamen basket sekolah atau kau dan temanmu 
Kim Hayoung tidak akan hidup tenang 


Jangan mencariku, yang harus kau lakukan hanya keluar 
dari turnamen 


Jisung memejamkan matanya. Dia menggenggam erat 
ponsel miliknya. Entah siapa pengirimnya, yang jelas Jisung 
dibuat bimbang olehnya. Tidak mungkin jika dia keluar dari 
turnamen. Turnamen ini adalah tujuan terakhirnya. Dia 
sangat ingin merasakan bagaimana rasanya berpartisipasi 
dalam turnamen yang selama ini sangat ingin diikutinya. 


Jisung mengacak-acak rambut frustrasi. 


"Jika aku keluar, aku akan melepaskan apa yang sudah ku 
genggam. Jika aku tidak keluar, hidup Hayoung akan 
terancam. Aish! Kenapa jadi seperti ini? Aku hanya ingin 
ikut turnamen saja, kenapa harus ada orang yang 
mengancam?" 


lap tap 


Jisung mendongak setelah mendengar suara langkah kaki 
yang mendekat. Dilihatnya Sungchan yang berjalan menaiki 
tangga. Sungchan tahu kalau ada Jisung, tapi dia memilih 
untuk tidak memperdulikan. 


Namun, ketika berada tepat disebelah Jisung yang sedang 
duduk, Sungchan menghentikan langkah. Kepalanya 
menoleh pada Jisung yang terlihat mengabaikannya. 


"Jangan pernah merebut apa yang telah menjadi milikku," 
kata Sungchan. 


Jisung menekuk alis, lalu dia mendongak ke arah Sungchan. 


"Maksudmu?" 


"Kim Hayoung milikku. Aku tak akan pernah membiarkanmu 
merebutnya dariku." Sungchan berbicara dengan nada 
tegas. Setelah mengatakan itu, dia melanjutkan 
langkahnya. 


Jisung tersenyum miring. "Miliknya? Dia sangat percaya diri 
sekali," kata Jisung kemudian. 


Setelah menghela napas, Jisung berdiri. Dia menengadah ke 
langit untuk melihat bintang. Kemudian, dengan iseng dia 
mendongak ke arah salah satu apartemen yang ada di lantai 
lima. 


Entah sejak kapan, yang jelas Jisung baru menyadari kalau 
Hayoung tengah memandang ke arahnya dari atas sana 
lewat jendela kamar. 


Jisung tersenyum meski tak tahu apakah perempuan itu 
melihatnya tersenyum atau tidak. Kemudian, Jisung 
melambaikan tangannya ke arah Hayoung. 


Di atas sana, Hayoung tak membalas. Dia merasa gelagapan 
karena tertangkap basah sedang memandangi Jisung yang 
ada di tangga. Niatnya, Hayoung membuka jendela untuk 
melihat bintang sekaligus membiarkan udara masuk ke 
dalam kamar. Namun, kehadiran Jisung yang sedang duduk 
sendirian ditangga membuat perhatiannya tertuju padanya. 


"Agar hidup Hayoung tetap tenang, aku memutuskan untuk 
keluar dari turnamen." 


To be continued 


Yeay update ( )- 
Terima kasih karena setia baca cerita ini. Sampai 
bertemu kembali di part selanjutnya. 


17. kesedihan tersembunyi 


Jisung, Hayoung, dan Sungchan berada di dalam bus. 
Mereka bertiga duduk bersebelahan dikursi belakang. 
Keadaan bus yang sangat penuh, membuat Hayoung 
merasa pengap. Di luar sana hujan sedang turun dengan 
derasnya. 


Hayoung memandangi Jisung dari samping. Terlihat sekali 
bahwa laki-laki itu tak mengalihkan perhatiannya dari 
hujan. Dalam hati, Hayoung bertanya-tanya. Sesuka itukah 
dia pada hujan? 


Kitt 


Bus berhenti di halte. Para anak sekolah mulai turun satu 
persatu. Hayoung berdiri karena tangannya digenggam oleh 
Sungchan. Jisung melihat itu, dia menghela napas. Lagi-lagi, 
Sungchan menjadi yang terdepan. 


Di halte, semuanya berdekatan agar terhindar dari air hujan 
karena ukuran halte yang tidak luas. 


"Untung aku membawa payung. Ayo pergi." 


"Sepertinya hujan ini akan bertahan lama. Kita tidak bisa 
diam di sini terus." 


"Huft, terpaksa menerobos kalau begini." 


Hayoung menyimak pembicaraan teman sekolahnya. Satu 
persatu dari mereka terpaksa menerobos hujan agar bisa 
sampai di sekolah. Hayoung, Sungchan, dan Jisung masih 
setia diam di halte. Memperhatikan yang lain pergi. 


"Aku tidak mau jika harus menerobos," kata Hayoung. 
Jisung dan Sungchan menoleh. 
"Lalu kita akan diam di sini terus?" tanya Sungchan. 


Jisung mengembuskan napas. Matanya menoleh ke arah 
minimarket yang berjarak beberapa puluh meter. Tanpa 
memberitahu pada Hayoung atau Sungchan, dia langsung 
pergi berlari meninggalkan halte. 


"Park Jisung!!! Kau mau kemana?!!" Hayoung berteriak. 
Namun, karena tersamarkan oleh suara hujan, jadinya Jisung 
tak mendengar. 


Sungchan terus melihat ke arah minimarket setelah Jisung 
masuk ke dalamnya. Beberapa menit kemudian, Jisung 
keluar dan kembali berlari menuju halte. 


"Pakai ini." Jisung memberikan satu payung pada Sungchan. 


Sungchan menerimanya karena dia harus sampai di sekolah 
tepat waktu. 


Jisung membuka payung miliknya. Setelah itu, dia menarik 
Hayoung untuk mendekat. Kemudian, Jisung membawa 
Hayoung pergi dengan perlindungan dari payung yang 
sama. Sungchan yang melihat itu marah, dan segera 
menyusul. 


Jisung menidurkan kepalanya di meja. Menghadap Hayoung 
yang sedang menyalin materi dari bukunya. Sekarang, kelas 
mereka sedang jam kosong karena kebaikan hati dari guru 
bahasa inggris. 


"Berhenti melihatku," tegur Hayoung yang tahu jika Jisung 
sedang melihatnya. 


Jisung tersenyum. 
"Kenapa? Tidak boleh aku melihatmu?" 
"Aish, kenapa suka sekali melihatku, eo?" tanya Hayoung. 


"Ya ... karena enak dilihat saja," jawab Jisung. "Hayoung-a, 
kau ingin tahu sesuatu tidak?" tanya Jisung kemudian. 


"Apa? Awas saja jika tidak penting." 


"Aku mengundurkan diri dari turnamen basket," ungkap 
Jisung yang berhasil membuat Hayoung terkesiap hingga 
berhenti mencatat. Kepalanya langsung menoleh dengan 
terkejut. 


"Apa? Kenapa?" tanya Hayoung. 


Bukannya menjawab, Jisung malah tersenyum. Hal itu 
membuat Hayoung kesal dan refleks menjitak kepala Jisung. 


"Aku tanya kenapa? Bukankah kau sangat ingin?" 


"Mungkin aku tidak diizinkan untuk ikut turnamen. Aku 
sakit. Jika nanti menghancurkan turnamen, bagaimana?" 
Jisung membalas. 


"Kau sudah memberitahu senior?" tanya Hayoung. 


"Sudah, semalam. Mulai sekarang, aku tak akan latihan, dan 
aku tak perlu berbohong pada ibuku lagi." 


Hayoung melihat Jisung terus. 
"Apa? Aku juga enak dilihat, ya?" tanya Jisung, bercanda. 


Hayoung langsung salah tingkah. "Jangan sok tahu." 


Jisung duduk sambil memeluk lutut. Dia bersandar pada 
dinding rooftop yang bersebelahan dengan pintu masuk. 
Bukannya pergi ke kantin untuk membeli makanan, dia 
lebih memilih untuk diam di tempat tersebut. 


Jisung tak tahu kenapa selalu ada hal yang membuatnya tak 
bisa mewujudkan keinginan. Padahal, dia sudah 
berpartisipasi dalam turnamen basket, tinggal menunggu 
waktu dimulainya saja. Namun, lagi-lagi dia harus 
kehilangan kesempatan itu karena ancaman dari orang tak 
dikenalnya. 


Jisung membenamkan wajahnya ke lipatan tangan yang ada 
di atas lutut. Saat tiba-tiba rasa sakit menyerang daerah 
perutnya lagi, Jisung hanya bisa menahan. Satu tangannya 
memegangi perut. 


"Aku ... akan mengubah keinginanku. Sebelum aku tak 
sanggup bertahan lagi, aku harus bisa 
mengungkapkannya." 


To be continued 


Jangan lupa mampir ke akun Woonjung dan 
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18. sakit 


Hayoung berhenti melangkah. Malam ini dia hendak pergi 
berkumpul dengan teman-temannya di tempat karaoke. 
Namun, ketika melihat teman-temannya itu masuk dengan 
wajah yang tampak bahagia serta tak memedulikannya 
membuat Hayoung enggan untuk bergabung. 


Setelah menghela napas pasrah, Hayoung berbalik badan 
dan hendak pergi sendirian entah kemana. Ketika sedang 
melangkah, suara ambulans terdengar jelas di telinganya. 
Ambulans itu masuk kawasan rumah sakit. Hayoung 
memperhatikan karena ingin tahu. Terlihat beberapa 
petugas membawa seorang laki-laki dengan tergesa-gesa. 


"Ya." Teguran itu membuat Hayoung melihat ke depan. 


"Eo? Sungchan-a?" Hayoung terkejut karena Sungchan 
berdiri di depannya. "Kau kenapa ada di sini?" tanya 
Hayoung kemudian. 


"Kenapa tak bergabung dengan teman-temanmu?" 
Sungchan ikut bertanya. 


Hayoung tersenyum miris. 
"Tak ingin saja. Aku mau pulang," jawab Hayoung. 


Sungchan mengembuskan napas. Hayoung kembali 
melangkah dengan bersedih hati. Namun, baru beberapa 
langkah, Sungchan menarik tangannya, menghentikan. 
Setelah diam beberapa detik dalam posisi tangan yang 
dipegang Sungchan, laki-laki itu menarik Hayoung hingga 
membuatnya berbalik badan dan berakhir ada 
dipelukannya. 


Hayoung terkejut. 
"Sungchan-a ..." 


"Tidak perlu berteman dengan mereka. Cukup berteman 
denganku saja," ujar Sungchan. 


Hayoung merasakan tangan Sungchan berada di belakang 
kepalanya. Laki-laki itu memeluknya ditengah trotoar, 
membuat orang-orang yang berlalu lalang memperhatikan 
sesaat. 


Esok harinya, Jisung tak sekolah lagi. Hayoung yang tak 
tahu kenapa laki-laki itu tak sekolah pun merasa 
kebingungan. Biasanya Jisung akan memberitahu kenapa 
tak masuk sekolah, tapi hari ini berbeda, Jisung sama sekali 
tak mengirim pesan apapun. 


"Apa dia sakit lagi?" Hayoung bertanya-tanya. Ketika sedang 
memperhatikan ponsel, Sungchan menaruh tas ke atas 
meja, lalu duduk dikursi Jisung. Hal itu membuat Hayoung 
menoleh. 


"Eo, kau pindah kemari?" tanya Hayoung. 


"Aku ingin menemanimu." Sungchan membalas, lalu 
membuka buku bacaannya lagi. Sekarang ini, kelas mereka 
sedang menunggu kedatangan guru. 


"Kau kenapa?" Sungchan bertanya setelah melirik Hayoung 
sekilas. Perempuan itu fokus melihat ponselnya. 


"Eo? Tidak." Hayoung segera meletakkan ponselnya. 
"Menunggu Jisung menghubungimu?" Sungchan menebak. 


"Apa? Tidak juga. Kenapa menebak seperti itu?" 


"Siapa tahu." 
"Tidak." 
Drrt drrt 


Sungchan melihat ke arah layar ponsel Hayoung yang 
menyala dan menunjukkan bahwa ada panggilan masuk. 
Sungchan membaca nama yang tertera dilayar. Park Jisung 
tampan. 


Hayoung membelalakkan matanya terkejut. Dengan cepat 
dia mengambil ponselnya dan segera izin pada Sungchan 
untuk keluar dari kelas. Tanpa mendapat balasan, Hayoung 
langsung saja pergi meninggalkan tempat duduknya untuk 
segera menerima panggilan Jisung. 


"Halo." 

"Eo, Hayoung-a." 

"Kenapa nada suaramu lemah sekali? Kau sakit?" 
"Hahaha ... benarkah? Iya, aku sedang sakit." 
"Apa kau sudah memberitahu wali kelas?" 


"Ibuku akan datang ke sekolah. Sepertinya aku akan 
dispensasi lagi. Kesehatanku memburuk. Setelah pulang 
sekolah, bisakah kau datang ke rumah sakit? Aku ingin 
melihatmu." 


"Ya, kenapa kalimat terakhirmu menyeramkan? Baiklah, aku 
akan datang. Jangan bicara seperti itu lagi." 


"Hahaha ... baiklah." 


"Istirahatlah sekarang. Kau harus sembuh. Laki-laki macam 
apa kau ini, mudah sakit." 


"Perkataanmu menyakitiku. Tapi tak apa. Sudah dulu. Ingat, 
kau harus datang, jika tidak aku tak mau melihatmu lagi." 


"Dasar kau. Iya-iya, aku akan datang jika tak sibuk setelah 
sekolah." 


Tut 


Sambungan terputus, Hayoung terdiam sambil 
menggenggam ponselnya. Entah kenapa dia tiba-tiba 
khawatir sekaligus penasaran. Sebenarnya, Jisung sakit apa? 


To be continued 
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bawa cerita baru 
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19. persaingan 


Hayoung berjalan mencari ruangan yang disebutkan oleh 
resepsionis tadi. Sekarang ini, sesuai keinginan Jisung, dia 
datang untuk berkunjung. Di belakangnya, Sungchan 
mengikuti. Padahal Hayoung sudah mengatakan bahwa dia 
akan pergi sendiri. Tapi, Sungchan bersikeras untuk ikut. 


Setelah berhenti di depan salah satu ruang rawat, Hayoung 
mengembuskan napas. Setelah itu tangannya bergerak 
memegang gagang pintu, lalu dalam hitungan detik dia 
membuka pintu itu. 


Pintu terbuka, terlihat Jisung sedang tidur karena berbaring 
sambil menutup mata. Belum benar-benar masuk, Hayoung 
memutuskan untuk tidak jadi menghampiri. 


"Dia sedang tidur." Hayoung memberitahu Sungchan yang 
ada di luar dengan cara menoleh ke belakang. Setelah 
mengatakan itu, dia bergerak untuk menutup pintu lagi. 


"Tak jadi masuk?" Pertanyaan itu membuat Hayoung 
berhenti ketika hendak menutup pintu. Matanya melihat ke 
arah Jisung yang baru saja melontarkan pertanyaan. 
Ternyata laki-laki itu tidak tertidur. 


Jisung membuka matanya. Dia melihat Hayoung yang 
berdiri di pintu. 


"Cepat masuk, aku tidak tidur," kata Jisung sambil bangun 
dari posisinya. 


Tanpa membalas apapun, Hayoung kembali membuka pintu 
lebar-lebar. Kemudian, dia masuk ke dalam, disusul oleh 
Sungchan. 


Jisung segera bangun dan duduk di atas ranjang rumah 
sakit. Dia tersenyum pada Hayoung karena akhirnya 
perempuan itu datang juga setelah ditunggu-tunggu. 
Namun, kehadiran Sungchan membuatnya sedikit tidak 
suka. Kenapa laki-laki itu harus ikut juga? Tadinya, Jisung 
ingin banyak menghabiskan waktu berdua dengan 
Hayoung. 


"Bagaimana keadaanmu?" tanya Sungchan. 
"Kelihatannya?" 


"Kau terlihat pucat. Apa kau sudah meminum obat?" tanya 
Hayoung. 


Jisung menggeleng. "Belum waktunya minum obat. Oh iya, 
bagaimana sekolah hari ini? Apakah ada tugas?" tanya 
Jisung kemudian. 


"Tidak. Guru pelajaran hari ini tak semuanya masuk." 
"Ah, begitu ..." 

"Kau sakit apa?" tanya Sungchan lagi. 

"Haruskah aku memberitahu?" Jisung membalas. 


"Harus. Aku juga ingin tahu. Kenapa kau sering sekali masuk 
rumah sakit? Apa tidak bosan?" Hayoung menimpali. 


"Bosan, tapi mau bagaimana lagi?" 
"Maksudmu?" 
"Lupakan saja." 


Drrt drrt 


Sungchan segera mengambil ponselnya yang ada di saku 
setelah merasakan bahwa benda pipih itu berbunyi dan 
bergetar. Setelah diambil, terlihat jelas bahwa sang ibu yang 
menelepon. Sungchan sedikit menjauh dari Jisung dan 
Hayoung untuk menerima panggilan itu. 


"Kenapa kau terlihat lemas sekali? Wajahmu sangat pucat 


"Kenapa? Kau mengkhawatirkanku?" terka Jisung setelah 
Hayoung bicara demikian. 


"Tidak. Jangan berharap aku mengkhawatirkanmu," elak 
Hayoung. 


"Aish, jujur saja. Kenapa? Apa kau gengsi untuk 
memberitahuku bahwa kau khawatir?" tanya Jisung. 


"Ah, tidak tahu. Jangan bertanya lagi." Hayoung 
memperingatkan. Jisung tertawa kecil melihat reaksi 
Hayoung. Beberapa detik kemudian, Sungchan kembali 
menghampiri. 


"Siapa?" tanya Hayoung. 


"Ibu. Dia menyuruhku pulang karena kakek dan nenek 
berkunjung," jawab Sungchan. 


"Sungguh? Ya sudah, ayo pulang." 


Sungchan mengangguk. Jisung yang mendengar itu 
langsung menahan tangan Hayoung, membuat Hayoung 
terkejut. 


"Jangan pergi," pinta Jisung. 


"Kenapa?" 


"ika kau pergi, aku akan sendiri. Ibuku masih lama 
kembalinya," ungkap Jisung. 


Sungchan menarik tangan Hayoung yang ditahan Jisung. 
"Memangnya Hayoung peduli? Dia dan aku harus segera 
pulang. Lagi pula sejak kami masih di sekolah, bukankah 
kau di sini sendirian?" 


"Memang benar, tapi karena Hayoung datang, aku tak akan 
membiarkannya pulang dulu," balas Jisung. "Hayoung-a, 
tetaplah di sini sebentar lagi. Kumohon," pintanya pada 
Hayoung. 


Hayoung bingung. Dia tak tahu harus membuat keputusan 
apa. Dia ingin bertemu dengan kakek dan nenek Sungchan 
karena sudah lama tak bertemu. Di sisi lain, permintaan 
Jisung membuatnya ingin tetap tinggal karena merasa 
kasian jika Jisung tak ditemani. Kondisinya yang terlihat 
sangat tidak baik membuatnya iba. 


"Hayoung-a, ayo," ajak Sungchan. 


Hayoung mendongak karena tinggi badan mereka yang 
berbeda jauh. 


"Sungchan-a." 


"Apa? Kau akan tetap di sini menemaninya?" tanya 
Sungchan, menebak. 


Hayoung menoleh pada Jisung yang menanti keputusan. 


"Aku ... akan menemaninya," kata Hayoung. Sungchan yang 
mendengar itu langsung melihat Jisung yang perlahan-lahan 
berbaring kembali. 


"Boleh, ya? Aku akan menemaninya sampai ibunya datang," 
ucap Hayoung. 


"Terserah." Setelah membalas, Sungchan segera pergi 
meninggalkan ruangan. Dia marah karena Hayoung lebih 
memilih untuk menemani Jisung daripada pulang 
dengannya untuk bertemu kakek dan nenek. 


"Park Jisung, lihat saja, aku yang akan memenangkan 
persaingan ini." 


To be continued 
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20. perihal rasa 


"Tidak perlu menjadikannya teman jika hanya ingin 
memanfaatkannya. Selama ini aku salah menduga, ternyata 
kalian hanya menjadikannya sebagai pesuruh, bukan 
teman." Ucapan dan wajah marah Sungchan membuat 
Ningning, Winter, dan Chaerin terdiam. Saat ini mereka 
berada disekitaran sungai untuk bersepeda pagi. Namun, 
siapa sangka, Sungchan mengikuti diam-diam dan berakhir 
memarahi mereka sekarang. 


Alasan kenapa Sungchan mengikuti keempat perempuan itu 
karena dia merasa perlu membuktikan sesuatu. Selama ini, 
Hayoung terlihat seperti menjadi seorang teman yang tak 
dianggap. Ketika melihat Ningning dan yang lainnya 
menyuruh Hayoung pergi ke minimarket, Sungchan 
langsung bergegas untuk melabrak. 


"Bu bukan begitu, Sungchan-a." Ningning mencoba 
menjelaskan. Namun,  Sungchan sudah tak bisa 
mempercayainya. 


"Aku kira kalian tulus berteman dengannya, tapi ternyata 
tidak. Jika dari awal kalian memang tak ingin berteman 
dengannya, tak perlu berpura-pura baik hati dan 
menjadikannya bagian dari pertemanan kalian!" 


"Jung Sungchan ..." Winter bersuara. Ingin ikut bicara tapi 
tak bisa karena tak tahu harus mengatakan kalimat seperti 
apa. 


"Sungchan-a .." Sungchan dan tiga perempuan itu menoleh 
pada Hayoung yang tiba diantara mereka. Hayoung 
menatap Sungchan tak percaya. Tanpa mengatakan apapun 
karena masih marah akibat kejadian di rumah sakit 


beberapa hari lalu Sungchan melangkah mendekati 
sepedanya, lalu pergi. 


Hayoung menoleh pada teman-temannya yang terlihat 
begitu kesal, apalagi Ningning. 


"Aish, benar-benar. Menyebalkan sekali!" Ningning menatap 
tajam Hayoung. "Berikan." Dia merebut kresek berisi 
minuman dingin yang dibeli Hayoung dari minimarket. 


"Kau, pergilah. Yang dikatakan Sungchan benar. Aku, tidak 
tulus berteman denganmu!" Setelah berkata seperti itu, 
Ningning pergi dengan sepedanya, disusul oleh Chaerin. 
Winter masih diam di tempatnya. 


"Ya, tak mau pergi?" Pertanyaan Chaerin membuat Winter 
menoleh. 


"Eo, aku akan pergi." Setelah membalas, Winter melihat 
Hayoung. "Maaf," katanya dengan singkat. Setelah itu ikut 
pergi menyusul teman-temannya. Sekarang, tersisa 
Hayoung di tempat itu. 


"Aku ... kehilangan teman, lagi." Hayoung menundukkan 
kepala. Sebenarnya dia tahu kalau Ningning tak tulus 
menjadikannya teman. Tapi, karena tak mau kehilangan 
teman lagi, Hayoung mau tak mau terus menjalani 
pertemanan itu. 


"Sungchan masih belum berbaikan denganmu?" Pertanyaan 
Jisung membuat Hayoung menoleh ke arah ranjang, tempat 
dimana Jisung berada. 


"Eo. Sebelumnya dia tak pernah seperti ini." 


Jisung menghela napas. Dia menurunkan satu persatu 
kakinya, lalu berdiri dan melangkah mendekati Hayoung 


yang berdiri di depan jendela. Hujan sedang mengguyur 
kota petang ini. 


Hayoung tersentak ketika merasakan Jisung berdiri 
dibelakangnya dalam jarak yang sangat dekat hingga dia 
tak mau menoleh ke belakang. 


Jisung mengulurkan tangannya untuk menyentuh rintikan 
hujan. "Kau mau kuberitahu sesuatu?" tanya Jisung. 


"Apa?" 


"Ada tiga hal yang ingin kuberitahukan padamu," kata 
Jisung. Hayoung membalikan badannya dan terkejut karena 
jarak antara dia dan Jisung sangatlah dekat hingga 
punggung Hayoung bersentuhan dengan jendela. 


"A apa itu?" tanya Hayoung. 
"Aku ... diancam." 


Hayoung  membelalakkan matanya setelah Jisung 
mengatakan itu. 


"Diancam?" 


Jisung mengangguk. "Aku diancam, oleh karena itu aku 
mengundurkan diri dari turnamen." 


"Tapi kau bilang " 


"Itu benar. Aku tidak berbohong, aku memang sakit. Aku 
sakit parah. Kanker lambung." 


Hayoung tambah terkejut. "Park Jisung ..." 


Jisung menunjukkan tiga jarinya. "Apa kau ingin tahu hal 
ketiga yang ingin kuberitahukan?" tanyanya kemudian. 


"A apa?" 
"Aku, menyukaimu. Ah, bukan. Aku, mencintaimu." 


Hayoung membeku. Matanya tetap menatap Jisung yang 
ada dihadapannya. Tiga hal itu benar-benar membuatnya 
sangat terkejut. 


"Jisung-a ... kau bersungguh-sungguh dengan apa yang kau 
katakan tentang tiga hal itu?" tanya Hayoung. 


Jisung tersenyum. "Mau bersenang-senang dibawah hujan 
bersamaku?" 


To be continued 


21. titik akhir 


Hayoung berdiri sambil memegang susu pisang dan juga 
roti lapis. Perhatiannya tertuju pada Ningning, Chaerin, dan 
juga winter yang sedang berkumpul sambil tertawa dimeja 
yang ada di kantin. Rasanya begitu menyedihkan karena 
kini mereka sudah benar-benar tak menganggapnya lagi. 


Setelah menghela napas, Hayoung segera pergi 
meninggalkan kantin. Tujuannya sekarang adalah taman 
sekolah. Dia akan menghabiskan waktu istirahatnya 
ditempat itu, sendirian. 


Sesampainya di taman, Hayoung duduk di salah satu 
bangku yang kosong. Suasana tempat itu sekarang tidak 
cukup ramai dikunjungi, padahal bunga sakura yang ada di 
taman sudah mulai bermekaran. Jujur, Hayoung sangat suka 
melihat bunga sakura. Ketika bunga itu tertiup angin dan 
berterbangan, rasanya Hayoung seperti menjadi tokoh 
utama dalam sebuah cerita romansa. 


Hayoung membuka bungkus roti lapis yang dibelinya, lalu 
mulai memakannya perlahan-lahan. Saat sedang 
memandangi bunga sakura yang ada di depan sana, pikiran 
Hayoung malah tertuju pada laki-laki bernama Park Jisung. 


Sejak kejadian yang terjadi di bawah hujan, membuat 
Hayoung jarang mengunjungi Jisung. Rasa gugup selalu 
muncul ketika mengingat laki-laki itu. 


"Aish, kenapa dia melakukannya?" Hayoung merengek kala 
mengingat itu. Satu tangannya memikul bagian samping 
kepala. "Lupakan! Lupakan! Kalau seperti ini, aku jadi tak 
bisa mengunjunginya karena malu," kata Hayoung. 


"Malu kenapa?" 


Hayoung terkejut setelah mendengar suara dari arah 
belakangnya. Roti yang ada di mulut membuatnya tersedak 
hingga terbatuk-batuk. Sungchan yang melihat itu segera 
mengambil susu pisang yang tergeletak dibangku. Setelah 
menusukkan sedotan, Sungchan memberikannya pada 
Hayoung. 


Sungchan duduk disebelah perempuan itu. 


"Sungchan-a, kenapa kau ada di mari?" tanya Hayoung 
setelah merasa lega karena rotinya sudah turun dari 
tenggorokan. 


"Aku pikir, ini masih bagian lingkungan sekolah," jawab 
Sungchan. Dia dan Hayoung sudah berbaikan kemarin, jadi 
mereka kembali bersama-sama. 

"E0?" 


"Kau malu kenapa?" tanya Sungchan, mengingatkan 
Hayoung tentang pertanyaannya tadi. 


"Tidak, bukan apa-apa." 

"Ah, begitu." 

Hayoung kembali makan roti lapis. 
"Hayoung-a," panggil Sungchan. 
"Hm?" 

"Ada yang ingin aku katakan padamu." 


Hayoung melambatkan kunyahannya. Kepalanya menoleh, 
melihat Sungchan yang sedang menatapnya dengan serius. 


"Tentang apa?" tanya Hayoung. Jantungnya tiba-tiba 
berdetak cepat. Entah mengapa dia merasa gugup. Mungkin 
karena Sungchan menatapnya dengan serius. 

"Aku goin 

Hayoung diam menantikan. 


"... mencintaimu." 


Hayoung kembali tersedak untuk yang kedua kalinya. 
Tangannya cepat-cepat mengambil susu pisang yang sudah 
habis setengah. 


"Sungchan-a ..." 


"Tak perlu menjawab sekarang. Aku hanya ingin 
mengatakannya agar aku lega." 


Suasana kelas sekarang ini hening. Wali kelas yang ada di 
depan sana juga diam saja. Namun, dari raut wajahnya, 
terlihat bahwa beliau datang untuk memberitahu kabar 
buruk. 


"Guru, apa yang terjadi?" tanya Ningning karena sudah 
tidak tahan dengan keheningan. 


"Iya, cepat katakan," tambah Chaerin. 
Di belakang sana, Hayoung merasa hatinya tidak tenang. 
"Teman kita ..." Guru menahan kalimatnya. 


"Cepat katakan," pinta salah satu siswi yang sudah tidak 
sabar. Wali kelas membuat mereka menjadi takut dan tidak 
tenang. 


"Park Jisung kita ..." 


Mendengar wali kelas menyebut nama Jisung, membuat 
jantung Hayoung berdetak cepat. Sudah pasti, sesuatu yang 
tidak baik terjadi pada Jisung hingga membuat wali kelas 
datang dengan raut wajah sendu. 


"Apa yang terjadi dengannya?" tanya Winter. 
"Park Jisung, baru saja meninggal dunia." 


"Sebentar saja, biarkan aku bersenang-senang di bawah 
hujan bersamamu seperti waktu itu," pinta Jisung setelah 
mereka sampai di ujung koridor yang menuju taman. 


"Tapi kau sedang sakit. Bagaimana jik " 


"Jangan khawatir, aku akan baik-baik saja. Kau harus 
mengabulkan permintaanku ini. Aku ingin bersenang-senang 
di bawah hujan bersamamu." Jisung menarik tangan 
Hayoung memasuki taman, dan mereka langsung disambut 
oleh guyuran hujan ketika kaki mereka menginjak jalan 
setapak. 


"Park Jisung, kau yakin dengan semua ini?" Hayoung masih 
khawatir, 


"Eo, yakin. Aku akan baik-baik saja. Aku tak bisa jika tidak 
menikmati hujan. Hujan itu adalah teman terbaik ketika kita 
sedang bersedih hingga menangis. Hujan akan membantu 
menyamarkan air mata yang keluar," jelas Jisung. 


"Jadi itu alasan kau menyukainya?" tanya Hayoung. 
"Fo, " 


Hayoung diam menatap Jisung. 


"Aku tahu aku tampan, jadi tak usah menatapku terus," 
tegur Jisung. Setelah itu dia menengadah, membuat 
wajahnya langsung terkena rintikan air hujan. 


YJisung-a," panggil Hayoung. 

"Kenapa?" tanya Jisung sembari menatap Hayoung kembali. 
"Ayo kembali," ajak Hayoung. 

"Tidak sekarang." 

"Tapi kau sudah basah kuyup." 

"Namanya juga terkena hujan." 


"Kalau begitu ayo kembali, kau harus mengganti 
pakaianmu." 


"Tidak sekarang. Bagaimana jika besok aku tidak bisa 
menikmati hujan?" tanya Jisung. 


"Kau bisa menikmatinya lagi ketika hujan turun." 
"Bagaimana jika ini adalah hujan terakhir dalam hidupku?" 
Hayoung dibuat diam karena ucapan Jisung yang satu itu. 


"Jangan bicara sembarangan. Sudahlah, ayo kembali." 
Hayoung menarik tangan Jisung untuk membawanya 
kembali ruangan. Namun, baru hendak melangkah, Jisung 
malah menariknya hingga tubuhnya berbalik badan. 


Hayoung langsung menahan napas ketika wajahnya sejajar 
dengan wajah laki-laki itu dalam jarak dekat. 


Jisung memberikan senyuman, lalu tanpa izin, tangannya 
bergerak menyentuh tengkuk leher Hayoung, kemudian 


mendorongnya. 


Hayoung membulatkan mata ketika bibirnya bertemu 
dengan bibir Jisung. 


Selama hidupnya, dia belum pernah berciuman. Dan 
sekarang, Jisung berhasil menjadi yang pertama 
menciumnya tepat di bawah derasnya guyuran hujan. 


TAMAT 


22. epilog 


Semenjak meninggalnya Jisung, Hayoung sering sekali 
menangis. Seperti sekarang ini, setelah kembali 
mengunjungi makam Jisung, Hayoung menangis sambil 
duduk di rerumputan tepi sungai. 


Dia tak menyangka, Jisung pada akhirnya akan pergi. 
Padahal, dia sudah banyak berdoa pada Tuhan agar 
memberikan Jisung kesembuhan. 


“Jisung-a, padahal aku belum membalas perasaanmu, 
kenapa kau lebih dulu pergi?" Hayoung memeluk lututnya 
dan menangis. Musim semi tahun ini ternyata menjadi 
musim paling menyedihkan. Sangat tak disangka-sangka. 


"Air matamu akan habis jika terus menangis." Suara itu 
membuat Hayoung mendongak dan melihat ke samping. 
Jung Sungchan berdiri di sebelahnya. 


"Sungchan-a ..." 

Sungchan duduk di sebelah Hayoung. 

"Kau tidak bosan menangis terus?" tanya Sungchan. 
Hayoung kembali murung. 


"Berhentilah meski kau sangat sedih." Sungchan menghela 
napas, laku menengadah ke langit. "ya, bukan kemenangan 
seperti ini yang kuinginkan. Kau tahu? Sangat tidak seru 
sekali," katanya. 


"Aku akan menjaga Hayoung. Tenang saja. Sekali lagi 
maafkan sikap burukku selama ini." 


Hayoung menoleh pada Sungchan, begitu pun sebaliknya. 


"Sekarang hapus air matamu. Dia juga pasti tak ingin 
melihatmu menangis. Bisa-bisa dia tidak tenang," ujar 
Sungchan sambil menghapus air mata Hayoung 
menggunakan tangannya. 


Sungchan tersenyum. Tangannya membelai rambut 
Hayoung, lalu kedua tangannya memegang rahang 
perempuan itu. 


"Aku akan selalu mencintaimu meski aku akan menjadi 
seorang idol." 


"Apa?" 


Hayoung membulatkan matanya. Sama seperti Jisung, 
Sungchan menciumnya tiba-tiba tanpa memberitahu. Ingin 
memutus tautan bibir mereka, tapi Sungchan tak 
mengizinkannya. Malahan, Sungchan semakin menciumnya. 


"Tidak ada yang tertinggal, kan?" Kim Doyoung bertanya 
pada adiknya. Hayoung menoleh dan menggeleng. "Kalau 
begitu cepat masuk, kita berangkat sekarang," kata 
Doyoung kemudian. Setelah mengatakan itu ia masuk lebih 
dulu ke dalam mobil. Hari ini mereka akan resmi pindah 
tempat tinggal. Keduanya akan tinggal di rumah baru yang 
telah dibeli oleh Doyoung, berhubung sebentar lagi 
Doyoung akan menikah. 


Ketika Hayoung hendak membuka pintu mobil, seseorang 
malah memanggil namanya. 


"KIM HAYOU NG!" 


Hayoung melihat ke arah depan. Seseorang berdiri di depan 
sana. Orang itu memakai topi dan juga masker hitam. 


Setelah menerka-nerka siapa orang itu, akhirnya Hayoung 
segera berlari menghampiri. "Kau ... kenapa ada di sini?" 
tanya Hayoung setelah berada di hadapan orang berpakaian 
serba hitam itu. 


"Aku merindukanmu. Besok hari debutku, jadi aku 
menemuimu sekarang karena aku tahu, kedepannya aku 
tidak bisa menemuimu lagi. Apalagi kau akan pindah." 


Hayoung terdiam. Di dalam mobil sana, Doyoung diam 
memperhatikan. 


Drrt drrt 


Ponsel orang itu berbunyi. Tahu kalau itu adalah teman- 
teman grupnya, jadi ia tak menjawab panggilan itu. 


"Sebaiknya kau cepat kembali, orang-orang di agensi pasti 
mencarimu," kata Hayoung. 


Mendengar perkataan Hayoung membuat orang itu 
mengangguk. "Boleh aku memelukmu?" tanyanya 
kemudian. 


Hayoung tersenyum, lalu ia memeluknya lebih dulu. 


"Impianmu sudah hampir terwujud. Jaga kesehatanmu, 
jangan terlalu lelah," ucap Hayoung saat di dalam pelukan. 


"Aku mengerti," balas orang itu. "Aku mencintaimu, 
Hayoung-a," katanya kemudian. 


"Aku .. aku juga mencintaimu." Hayoung semakin 
memeluknya erat. "Aku sangat mencintaimu, Sungchan-a." 
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